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ABSTRAK

Ulan Safitri, 2016 : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Gredoan (Ajang
Pencarian Jodoh) Masyarakat Using Di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat
Kabupaten Banyuwangi.

Sebuah pernikahan akan tercapai dengan melewati proses-proses tertentu.
Proses yang akan dilewati seorang pria maupun wanita, seperti pada umumnya
yaitu proses perkenalan (ta’aruf), peminangan (khitbah), kemudian pernikahan.
Ta’aruf atau perkenalan yang dianjurkan dalam Islam adalah dalam batasan-
batasan yang tidak melanggar syari’at Islam. Di beberapa daerah khususnya di
negara Indonesia sendiri terdapat berbagai tradisi sebagai ajang perjodohan, salah
satunya di Banyuwangi yaitu tradisi Gredoan.

Tradisi Gredoan merupakan tradisi yang sudah ada sejak zaman dahulu
dan turun temurun. Seiring dengan berkembangnya zaman dan majunya
tekhnologi, tradisi ini banyak mengalami perubahan baik dari alat komunikasi
maupun prosesnya. Namun meskipun demikian tradisi Gredoan ini masih tetap
dilestarikan dan terjaga hingga saat ini.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana
pelaksanaan tradisi Gredoan masyarakat Using di Desa Macan putih Kecamatan
Kabat Kabupaten Banyuwangi ? 2) Bagaimana pandangan masyarakat terhadap
tradisi Gredoan masyarakat Using di Desa Macan putih Kecamatan Kabat
Kabupaten Banyuwangi ? 3) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi
Gredoan masyarakat Using di Desa Macan putih Kecamatan Kabat Kabupaten
Banyuwangi ?.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan tradisi Gredoan,
pandangan masyarakat terhadap tradisi Gredoan serta tinjauan hukum Islam
terhadap tradisi Gredoan masyarakat Using di Desa Macan putih Kecamatan
Kabat Kabupaten Banyuwangi.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian field research. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh : 1) proses pelaksanaannya, tradisi
Gredoan ini sudah banyak mengalami perubahan dari pada zaman dahulu dimana
para pelaku Gredoan saat ini bisa bertemu secara langsung baik di dalam maupun
di luar rumah pada malam perayaan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW.
Selain itu, proses nggridu (menggoda) yang dilakukan oleh para pelaku tradisi ini
juga lebih bebas dalam melakukan perkenalan dengan lawan jenisnya tanpa harus
dibatasi oleh dinding yang terbuat dari bambu namun masih dalam batas-batas
kewajaran yang sesuai dengan syari’at Islam. 2) Pandangan masyarakat terhadap
tradisi Gredoan ini bermacam-macam, namun sebagian besar memandang positif
terhadap tradisi ini. 3) Ditinjau dari segi hukum Islam, tradisi Gredoan ini bisa
dikatakan sebagai ‘urf karena ia sudah dikenal dan diamalkan oleh sebagian besar
masyarakat Using di Desa Macan Putih. Dari segi keabsahannya, tradisi Gredoan
masuk pada al-‘Urf al-Fasid (kebiasaan yang dianggap rusak) sehingga tidak bisa
dijadikan landasan untuk menetapkan hukum.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan salah satu Sunnatullah yang umum berlaku

pada semua makhluk Allah, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-

tumbuhan. Semua yang diciptakan Allah adalah berpasang-pasangan dan

berjodoh-jodohan, sebagaimana berlaku pada makhluk yang paling sempurna,

yakni manusia.1 Sebagaimana yang disebutkan dalam surat Al-Dzariyat ayat

49 :

        
“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu

mengingat kebesaran Allah.”2

Perkawinan bukanlah hanya urusan perdata semata, bukan pula sekedar

urusan keluarga dan masalah budaya, tetapi masalah dan peristiwa agama,

oleh karena perkawinan itu dilakukan untuk memenuhi sunnah Allah dan

sunnah Nabi dan dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah dan petunjuk

Nabi. Disamping itu, perkawinan juga bukan untuk mendapatkan ketenangan

hidup sesaat tetapi untuk selama hidup. Oleh karena itu seseorang mesti

menentukan pilihan pasangan hidupnya itu secara hati-hati dan dilihat dari

berbagai segi.3

Ada beberapa motivasi yang mendorong seorang laki-laki memilih

1 Beni Ahmad Saebani, Perkawinan Dalam Hukum Islam Dan Undang-Undang (Bandung : CV
Pustaka Setia, 2008), 13.
2 Al-Qur’an, 51 : 49.
3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta : Kencana, 2011), 48.

1
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seorang perempuan untuk pasangan hidupnya dalam perkawinan dan demikian

pula dorongan seorang perempuan untuk pasangan hidupnya. Adapun yang

pokok di antaranya adalah karena kecantikan seorang wanita atau kegagahan

seorang laki-laki atau kesuburan keduanya dalam mengharapkan anak

keturunan, karena kekayaannya, karena kebangsawanannya, dan karena

keberagamannya.4 Hal ini sebagaimana Hadist Nabi Muhammad SAW :

تُـنْكَحُ عَنْ اَبىِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ االلهُ عَنْهُ عَنِ النَّبىِِّ صلى االلهُ عليه و سلم قاَلَ 
يْنِ تَربَِتْ الْمَرْأةَُ لاَِرْبَعٍ لِمَالهِاَ وَ لحَِسَبِهَا وَ جمَاَلهِاَ وَ لِدِينِْهَا فاَظْفَرْ بِ  ذَاتِ الدِّ

يَدَاكَ 

“Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw, beliau bersabda : ”Wanita itu
dinikahi sebab empat hal, yaitu : karena harta bendanya, karena
keturunannya, karena kecantikannya, dan karena ketaatannya dalam
beragama. Maka nikahilah wanita karena ketaatannya dalam beragama,
niscaya kamu akan berbahagia.”5

Oleh karena itu mereka yang hendak menempuh kehidupan perkawinan

lebih baik mengetahui identitas calon pedamping hidupnya secara

komprehensif, baik pekerjaan, pendidikan, nasab, dan yang lebih penting

adalah akhlak dan agama calon. Semua ini dilakukan untuk bahan

pertimbangan bagi yang bersangkutan sebelum memutuskan untuk hidup

bersama. Untuk keperluan tersebut agama Islam memberikan kesempatan

melihat dan mengenali calon.6

Namun, ajaran Islam juga memberi batasan-batasan dalam pergaulan

4 Ibid, 48.
5 Bukhari, Shahih Imam Bukhari juz 7-9 (Libanon : Darutuk An-Najah, 1422), 7.
6 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung : CV Pustaka Setia, 2000), 44.
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antara laki-laki dengan perempuan. Misalnya, larangan untuk mendekati zina.7

Sebagaimana dalam Surat Al-Isra ayat 32 :

          
“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah

suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.”8

Dengan demikian, Islam memiliki etika dalam pergaulan dan

mengadakan perkenalan antara pria dan wanita, dimana sebelum menuju

jenjang pernikahan, terdapat suatu tahapan yakni proses ta’aruf atau

perkenalan. Setelah bertemu dan tertarik satu sama lain, dianjurkan untuk

dapat mengenal kepribadian, latar belakang sosial, budaya, pendidikan,

keluarga, maupun agama kedua belah pihak. Dengan tetap menjaga martabat

sebagai manusia yang dimuliakan Allah, artinya tidak terjerumus pada

perilaku tidak senonoh, maka bisa diteruskan dengan saling mengenal kondisi

keluarga masing-masing, misalnya dengan jalan silaturrahmi ke orang tua

keduanya.9

Beberapa macam proses ta’aruf atau perkenalan pra-nikah yang biasa

kita jumpai diantaranya : Pertama ; mencari jodoh sendiri, kedua ; dijodohkan

oleh keluarga baik semasa kecil atau sudah besar, ketiga ; langsung dipinang

dari salah satu pihak calon mempelai, keempat ; perjodohan lewat perantara,

seperti lewat pihak ketiga yang dipercayainya seperti halnya biro jodoh.

Di beberapa daerah yang ada di Indonesia khususnya, terdapat berbagai

7 Tihami, Fikih Munakahat (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2010), 22.
8 Al-Qur’an, 17 : 32.
9 Tihami, Fikih Munakahat, 23.
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tradisi unik dalam hal mencari jodoh atau perjodohan, salah satunya yang ada

di Banyuwangi. Pada masyarakat Using Banyuwangi, proses pencarian jodoh

atau perjodohan dilakukan dengan berbagai cara dan telah menjadi tradisi

hingga saat ini. Tradisi perjodohan tersebut diantaranya tradisi Gredoan,

Bathokan, dan Mlayokaken. Namun diantara ketiga tradisi tersebut yang masih

tetap terjaga hingga saat ini adalah tradisi Gredoan.10

Gredoan dalam bahasa Using berarti saling menggoda (Nggridu =

nggoda) atau dapat dipahami sebagai mekanisme budaya lokal dalam proses

melakukan godaan terhadap lawan jenis. Namun Gredoan menjadi hal yang

unik ketika menjadi sebuah tradisi yang dilakukan sebagai ajang pencarian

jodoh atau perjodohan yaitu tepatnya di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi, Gredoan dilaksanakan setiap tahun bersamaan

dengan peringatan perayaan Maulud Nabi Muhammad SAW yang selalu

diadakan secara besar-besaran dan merupakan perayaan Maulud terbesar di

wilayah kabupaten Banyuwangi.11

Adapun proses Gredoan ini sudah dimulai sejak beberapa hari sebelum

serangkaian acara peringatan perayaan Maulud Nabi Muhammad SAW

dilaksanakan. Dimana masyarakat Using Desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi sudah mulai mempersiapkan berbagai hal yang

dibutuhkan termasuk hidangan yang akan disuguhkan kepada para tamu.

Karena itu, banyak keluarga yang sengaja mengundang sanak saudaranya dari

dalam maupun luar desa terutama yang masih belum menikah untuk datang

10 Sheila Nurvatisna, “Tradisi Gredoan”, http://osingkertajasa.wordpress.com (15 Desember 2015).
11 Dwi Pranoto, Membicarakan Seni Dan Sastra Banyuwangi (Bali : Pustaka Larasan, 2014), 77.
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membantu. Sehingga pada momen-momen tersebut banyak muncul wajah-

wajah baru yang kemudian dimanfaatkan oleh para muda-mudi sebagai ajang

untuk mencari jodoh.12

Hal lain yang menarik yaitu bahwa masyarakat Banyuwangi percaya

bahwa di bulan Maulud Nabi ini adalah bulan yang baik untuk mencari jodoh

dan melakukan pernikahan bagi pasangan muda-mudi yang telah cukup

umurnya. Sebab melakukan pernikahan bagi muda-mudi yang telah cukup

umur dan sudah siap untuk menuju jenjang pernikahan juga dianggap telah

mengikuti sunnah Nabi.13

Awalnya, proses Gredoan ini dilakukan para muda-mudi yang ingin

mendapatkan jodoh dengan dibatasi dinding yang terbuat oleh bambu dengan

menggunakan alat komunikasi berupa sodho / lidi. Namun seiring

berkembangnya zaman dan majunya tekhnologi, saat ini proses tradisi

Gredoan telah banyak mengalami perubahan, diantaranya alat komunikasi

untuk proses nggridu tidak lagi menggunakan sodho atau lidi dikarenakan

bangunan rumah masyarakat sudah tidak ada yang terbuat dari bambu

melainkan sudah berupa gedung, sehingga sekarang para pelaku tradisi ini

memilih dengan bertemu secara langsung atau menggunakan handphone.

Selain itu, para jejaka dan gadis yang mengikuti tradisi sekarang lebih bebas

dalam berinteraksi serta melakukan proses perkenalan atau dalam agama Islam

lebih dikenal dengan istilah ta’aruf. Namun meskipun tradisi ini sudah banyak

mengalami perubahan, masyarakat macan putih tetap melestarikan dan

12 Eko Budi Setianto, Bunga Rampai Ritual Adat Dan Tradisi Masyarakat Banyuwangi
(Banyuwangi : Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi), 37.
13 Pranoto, Membicarakan Seni, 77.
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menjaga tradisi Gredoan ini. Bahkan mereka menganggap tradisi ini

merupakan salah satu tradisi perjodohan yang bermartabat.14

Melihat realita diatas, selanjutnya peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang pelaksanaan tradisi Gredoan ini menurut pandangan hukum

Islam. Dimana meskipun tradisi Gredoan ini sudah mengalami perubahan

namun masih tetap terjaga dan dilestarikan oleh masyarakat Using di desa

Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi hingga saat ini. Selain

itu, tradisi ini diadakan bersamaan dengan peringatan maulid Nabi

Muhammad SAW yang merupakan salah satu hari besar bagi umat Islam.

Sehingga untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai bagaimana pelaksanaan

tradisi Gredoan, pandangan masyarakat serta bagaimana tinjauan hukum

Islam terhadap tradisi ini, maka peneliti mengambil judul penelitian

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Gredoan (Ajang Pencarian

Jodoh) Masyarakat Using Di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi.”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan rumusan

masalah yang menjadi fokus kajian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi Gredoan masyarakat Using di Desa Macan

putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi ?

2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi Gredoan masyarakat

Using di Desa Macan putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi ?

14 Joko, Wawancara, Macan Putih, 08 Desember 2015.
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3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi Gredoan masyarakat

Using di Desa Macan putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan tradisi Gredoan masyarakat Using di

Desa Macan putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi.

2. Untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat terhadap tradisi Gredoan

masyarakat Using di Desa Macan putih Kecamatan Kabat Kabupaten

Banyuwangi.

3. Untuk mendeskripsikan tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi Gredoan

masyarakat Using di Desa Macan putih Kecamatan Kabat Kabupaten

Banyuwangi.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi

Gredoan (Ajang Pencarian Jodoh) Masyarakat Using Di Desa Macan Putih

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi” ini merupakan wujud

keingintahuan penulis tentang bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap

tradisi Gredoan serta sebagai pengetahuan dan informasi tentang tradisi

Gredoan yang dilaksanakan Di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
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signifikan bagi semua pihak, khususnya pihak-pihak yang

berkompeten dengan permasalahan yang diangkat, serta dapat

memperkaya khazanah dan wawasan keilmuan mengenai bahasan

tentang tinjauan hukum Islam tentang tradisi Gredoan pada khususnya

serta dapat dijadikan rujukan dalam penelitian selanjutnya.

b. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan serta pengalaman

terutama pada masalah yang berkaitan dengan tradisi Gredoan pada

ranah masyarakat hukum.

2. Praktis

a. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi penelitian ilmiah yang

dapat dijadikan laporan serta tugas akhir Strata 1 (satu) Al-Ahwal Al-

Syakhsiyyah serta menjadi referensi untuk kajian-kajian keilmuan

berikutnya.

b. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember (IAIN Jember)

1) Bagi institusi IAIN Jember penelitian ini dapat menjadi salah satu

bentuk untuk menunjukkan eksistensi kesarjanaan seseorang serta

referensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan ilmu

pengetahuan yang berhubungan dengan hukum Islam serta bidang

sosial kemasyarakatan.

2) Dapat memberikan motivasi kepada generasi penerus untuk

pembuatan proposal atau karya ilmiah lainnya sehingga dapat

mengharumkan almamater IAIN Jember.
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3) Dapat menambah pustaka hasil penelitian kepada IAIN Jember.

E. Definisi Istilah

1. Tinjauan Hukum Islam

Hukum Islam merupakan hukum yang bersumber dari Al-Qur’an

dan Sunnah Nabi melalui proses penalaran dan ijtihad. Ia diyakini sebagai

hukum yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dan bersifat

universal.15 Adapun yang dimaksud dengan Hukum Islam dalam skripsi

ini adalah hukum Islam menurut kaidah Fiqhiyyah, karena peneliti di

dalam menganalisis datanya menggunakan kaidah Fiqhiyyah.

2. Tradisi Gredoan

Gredoan dalam bahasa Using berarti saling menggoda (Nggridu =

menggoda), secara umum diartikan sebagai proses melakukan godaan

terhadap lawan jenis.16 Adapun yang dimaksud dengan tradisi Gredoan

dalam penelitian ini adalah Gredoan yang dilaksanakan satu tahun sekali

bersamaan dengan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW di Desa

Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi dan telah menjadi

tradisi yang terjaga hingga saat ini.

3. Masyarakat Using

Masyarakat Using atau biasa disebut Suku Using adalah penduduk

asli Banyuwangi.

15 Ghufron A Mas’adi, Pemikiran Fazlur Raman Tentang Metodologi Pembaharuan Hukum Islam
(Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 1997), 1.
16 Pranoto, Membicarakan Seni , 77.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.17

BAB I : Pendahuluan merupakan dasar atau pijakan dalam penelitian

yang meliputi : latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika pembahasan. Fungsi bab

ini adalah untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai pembahasan

dalam skripsi.

BAB II : Pada bab ini akan dipaparkan kajian kepustakaan terkait

kajian terdahulu serta literatur yang berhubungan dengan skripsi. Penelitian

terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis yang telah dilakukan

sebelumnya. Dilanjutkan dengan teori yang memuat pandangan tentang

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Gredoan. Fungsi bab ini adalah

sebagai landasan teori pada bab berikutnya guna menganalisis data yang

diperoleh dari penelitian.

BAB III : Bab ini memuat tentang metode penelitian, membahas

mengenai teknik penelitian dan pengumpulan data dalam melakukan penulisan

proposal skripsi ini, yaitu tentang metode pendekatan, spesifikasi penelitian,

metode pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV : Bab ini memuat hasil penelitian dan pembahasan Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Tradisi Gredoan Di Desa Macan Putih Kecamatan

Kabat Kabupaten Banyuwangi.

17 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Institut Agama Islam Negeri Jember (Jember :
IAIN Jember Press, 2015), 73.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

11

BAB V : Bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan tentang

kesimpulan dari penelitian yang dilengkapi dengan saran-saran dari penulis

dan diakhiri dengan penutup. Bab ini berfungsi untuk memperoleh suatu

gambaran dari hasil penelitian berupa kesimpulan penelitian yang dapat

membantu dalam memberikan saran-saran konstruktif yang terkait dengan

penelitian ini.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pertama, Laporan Penelitian Sahilun A. Nasir Dosen Fakultas

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel tahun 1983 dengan judul “Tradisi Gredoan

Sebagai Proses Pencarian Jodoh Masyarakat Using Desa Macan Putih

Banyuwangi”. Penelitian ini membahas tentang corak kekhususan peringatan

hari Maulud Nabi Muhammad SAW di kalangan masyarakat Using, keunikan

tradisi Gredoan, sikap para tokoh masyarakat, agama dan pemuda-pemudi

terhadap tradisi gredoan, pengaruh lembaga-lembaga agama, pemerintah dan

masyarakat terhadap penyelenggaraan tradisi tersebut. Hasil dari penelitian ini

adalah bahwa tradisi peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW senantiasa

dilaksanakan masyarakat Using tepat pada tanggal 12 Rabi’ul Awal, Gredoan

yang dahulu dapat dilakukan muda-mudi setiap malam sejak tahun 1965 sudah

tidak ada lagi dan Gredoan kini hanya tinggal ada pada malam mauludan saja,

dari kalangan tokoh agama dan masyarakat menjawab tegas bahwa tradisi

Gredoan hukumnya haram karena bertentangan dengan ajaran Islam, moral

Pancasila, sopan-santun ketimuran sedangkan sebagian masyarakat yang lain

memandang setuju terhadap tradisi ini dikarenakan untuk mempertahankan

adat, untuk lebih mensemarakkan suasana peringatan Maulid Nabi SAW,

semata-mata memberi kesempatan bagi muda-mudi.

Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Sahilun A. Nasir hampir sama

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, yaitu sama-sama membahas

12
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tentang tradisi Gredoan (Ajang pencarian jodoh). Namun dalam penelitian

yang dilakukan oleh Sahilun A. Nasir ini dilakukan pada tahun 1983 dan lebih

menitikberatkan pada bagaimana keunikan tradisi Gredoan serta bagaimana

respon masyarakat terhadap tradisi ini pada waktu itu. Sedangkan penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana pelaksanaan tradisi

Gredoan pada saat ini, pandangan masyakarat terhadap tradisi Gredoan serta

bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap  tradisi Gredoan.1

Kedua, Skripsi Budianto Sugianto mahasiswa Jurusan Sosiologi

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember dengan judul

“Gredoan (Studi Tentang Upacara Perjodohan Di Desa Macan Putih

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi)”. Penelitian ini membahas tentang

bagaimana proses, makna dan perubahan tradisi. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Budianto ini adalah bahwa kegiatan gredo saat ini tidak hanya

dilakukan secara terang-terangan tetapi juga menggunakan beberapa simbol-

simbol yang berupa pantun atau Basanan dalam memikat hati gadis,  saat ini

mengalami perubahan yaitu antara lain Pertama tempat pertemuan untuk

gredo, jejaka dan gadis tidak selalu bertemu di dalam rumah melainkan

sekarang dapat dilakukan di luar rumah atau di tempat umum, Kedua proses

komunikasi yang dilakukan tidak lagi dilakukan dengan menggunakan pantun,

sodho atau lidi melainkan berubah dengan menggunakan alat komunikasi

modern seperti Hand Phone (HP), selain itu juga  yang dilakukan tanpa

sepengetahuan orang tua.  memiliki dua makna yaitu makna secara kultural

1 Sahilun A. Nasir, “Tradisi Gredoan Sebagai Proses Pencarian Jodoh Masyarakat Using Desa
Macan Putih Banyuwangi”, Laporan Penelitian ,(Januari, 1983).
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dan secara sosiologi. Secara kultural,  bermakna sebagai upaya menjaga dan

mempertahankan budaya lokal masyarakat Using, sedangkan secara Sosiologi

yaitu sebagai upaya menjaga dan mempertahankan komunitas Suku Using

melalui bentuk perkawinan secara endogami.2

Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Budianto Sugianto hampir

sama dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, yaitu sama-sama

membahas tentang tradisi Gredoan (Ajang pencarian jodoh). Namun dalam

penelitian yang dilakukan oleh Budianto Sugianto lebih menitikberatkan pada

bagaimana prosesi, makna serta perubahan tradisi Gredoan dan penelitian

tersebut dilakukan pada tahun 2006. Sedangkan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti lebih menitikberatkan pada bagaimana pelaksanaan

tradisi Gredoan saat ini, bagaimana pandangan masyarakat serta tinjauan

hukum Islam terhadap tradisi Gredoan.

Ketiga, Skripsi Habib Nanang Setya Budi mahasiswa Jurusan Al-

Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga dengan judul “Proses Perjodohan Kalangan Aktivis Halaqah

Tarbiyah Di Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul Propinsi DIY”.

Penelitian ini mengkaji permasalahan mengenai konsep perjodohan Halaqah

Tarbiyah dan landasan atas penerapan konsep tersebut. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Habib Nanang ini adalah bahwa Ajaran Halaqah Tarbiyah

mengenai pernikahan mengharuskan setiap ikhwan dan akhwat mencari jodoh

dalam satu halaqah atau komunitas. Mekanisme umum dalam Tarbiyah dalam

2 Budianto Sugianto, “ (Studi Tentang Upacara Perjodohan Di Desa Macan Putih Kecamatan
Kabat Kabupaten Banyuwangi)” , http://repository.unej.ac.id/handle/123456789/16560 (24
Desember 2015).
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proses perkenalan adalah melalui perantara atau mediator pembimbing.

Pelanggaran dari mekanisme ideal adalah suatu penyimpangan yang akan

mengakibatkan sanksi sosial dari komunitas.3

Penelitian yang dilakukan oleh Habib Nanang ini berbeda dengan

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Namun juga memiliki kesamaan

yakni sama-sama membahas mengenai proses perjodohan. Penelitian yang

dilakukan oleh Habib Nanang ini menitik beratkan pada konsep perjodohan

Halaqah Tarbiyah dan landasan dari konsep tersebut. Sedangkan yang akan

dilakukan oleh peneliti menitikberatkan pada pada pelaksanaan tradisi

Gredoan, bagaimana pandangan masyarakat serta tinjauan Hukum Islam

terhadap tradisi Gredoan.

B. Kajian Teori

1. Kerangka Teoritik tentang Tradisi

a. Tradisi dalam pandangan sosiologi

Tradisi (Bahasa Latin : traditio, “diteruskan”) atau kebiasaan,

dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah

dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu

kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu,

atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah

adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik

tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat

3 Habib Nanang Setya Budi, “Proses Perjodohan Kalangan Aktivis Halaqah Tarbiyah Di
Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul Propinsi DIY”, http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/2718
(24 Desember 2015).
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punah.4

Lebih lanjut soal tradisi, R. Redfield seperti yang dikutip

Bambang Pranowo mengatakan bahwa konsep tradisi itu dibagi dua

yaitu tradisi besar (great tradition) dan tradisi kecil (little tradition).

Konsep ini menggambarkan bahwa dalam suatu peradaban manusia

pasti terdapat dua macam tradisi yang dikategorikan sebagai great

tradition dan little tradition. Little tradition adalah suatu tradisi dari

mereka sendiri yang suka berpikir dan dengan sendirinya mencangkup

jumlah orang yang relatif sedikit. Sedangkan Great tradition adalah

suatu tradisi yang berasal dari mayoritas orang yang tidak pernah

memikirkan secara mendalam pada tradisi yang telah mereka miliki.

Tradisi yang ada pada filosof, ulama, dan kaum terpelajar adalah

sebuah tradisi yang ditanamkan dengan penuh kesadaran, sementara

tradisi dari kebanyakan orang adalah tradisi yang diterima dari dahulu

dengan apa adanya (taken for granted) dan tidak pernah diteliti atau

disaring pengembangannya.5

Banyak sekali masyarakat yang memahami tradisi itu sangat

sama dengan budaya atau kebudayaan. Sehingga antara keduanya

sering tidak miliki perbedaan yang sangat menonjol. Dalam pandangan

Kuntowijoyo, budaya adalah hasil karya cipta (pengolahan,

pengarahan dan pengarahan terhadap alam) manusia dengan kekuatan

jiwa (pikiran, kemauan, intuisi, imajinasi, dan fakultas-fakultas

4 Mouche, “Tradisi”,https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tradisi (31 Desember 2015).
5 Bambang Pranowo, Islam Factual Antara Tradisi Dan Relasi Kuasa (Yogyakarta: Adicita Karya
Nusa, 1998), 3.
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ruhaniah lainnya) dan raganya yang menyatakan diri dalam berbagai

kehidupan (ruhaniah) dam penghidupan (lahiriyah) manusia sebagai

jawaban atas segala tantangan, tuntutan dan dorongan dari interen

manusia, menuju arah terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan

(spiritual dan material) manusia baik individu maupun masyarakat

ataupun individu masyarakat.6

b. Tradisi dalam Islam (‘Urf)

1) Pengertian ‘Urf

Kata ‘urf berasal dari kata ‘arafa, ya’rifu sering diartikan

dengan “al-ma’ruf” dengan arti : “sesuatu yang dikenal”. Secara

etimologi berarti sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh

akal sehat.7 Secara harfiyah, ‘urf adalah suatu keadaan, ucapan,

perbuatan, atau ketentuan yang telah dikenal manusia dan telah

menjadi tradisi untuk melaksanakannya atau meninggalkannya. Di

kalangan masyarakat, ‘urf ini sering disebut sebagai adat.8

‘Urf (tradisi) merupakan satu sumber hukum yang diambil

oleh Madzhab Hanafy dan Maliky, yang berada di luar lingkup

nash. ‘Urf (tradisi) adalah bentuk-bentuk muamalah (hubungan

kepentingan) yang telah menjadi adat kebiasaan dan telah

berlangsung ajeg (konstan) di tengah masyarakat.

Ulama Madzhab Hanafy dan Maliky mengatakan bahwa

hukum yang ditetapkan berdasarkan ‘urf yang shahih (benar),

6 Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 3.
7 Satria Effendi, Ushul Fiqh (Jakarta : Kencana, 2009), 153.
8 Rahcmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqh (Bandung : CV Pustaka Setia, 2007), 128.
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bukan yang fasid (rusak / cacat), sama dengan yang ditetapkan

berdasarkan dalil syari’iy. Imam as-Sarkhasi dalam kitab “al-

Mabsudh” berkata :

الثَّابِتُ باِلْعُرْفِ كَالثَّابِتِ باِلنَّصِّ 
“Apa yang ditetapkan berdasarkan ‘urf statusnya seperti

yang ditetapkan berdasarkan nash.”

Adapun yang dimaksud oleh imam Imam as-Sarkhasi ialah

bahwa apa yang ditetapkan berdasarkan ‘urf sama dengan yang

ditetapkan berdasarkan dalil syari’iy yang sederajat dengan nash

sekiranya tidak terdapat nash. 9

2) Perbedaan ‘Urf, ‘Adat dan Ijma’

Secara etimologi, ‘urf adalah setiap hal yang telah dikenali

dan dianggap pantas oleh manusia, dalam hal-hal yang bernilai

baik. dalam terminology fiqh, ‘urf didefinisikan sebagai suatu yang

dikukuhkan manusia dengan landasan rasio dan oleh watak dapat

diterima keberadaannya.10

Sedangkan kata ‘adat mengandung arti perulangan. Karena

itu sesuatu yang baru dilakukan satu kali, belum dinamakan adat.

Tentang berapa kali suatu perbuatan harus dilakukan untuk sampai

disebut adat, tidak ada ukurannya dan banyak tergantung pada

bentuk perbuatan yang dilakukan tersebut. Sedangkan kata ‘urf

9 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih (Jakarta : PT Pustaka Firdaus, 2010), 417.
10 Sahal Mahfud, Kilas Balik Teoriti Fiqh Islam (Kediri : Madrasah Hudayatul Mubtadi-ien, 2004),
215



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

19

pengertiannya tidak melihat dari segi berulang kalinya suatu

perbuatan dilakukan, tetapi dari segi bahwa perbuatan tersebut

sudah sama-sama dikenal dan diakui oleh orang banyak. Dalam hal

ini sebenarnya tidak ada perbedaan yang prinsip karena dua kata

itu pengertiannya sama, yaitu : suatu perbuatan yang telah

berulang-ulang dilakukan menjadi dikenal dan diakui orang

banyak; sebaliknya karena perbuatan itu sudah dikenal dan diakui

orang banyak, maka perbuatan itu dilakukan orang secara berulang

kali.11

Dari adanya ketentuan bahwa ‘urf atau ‘adat itu adalah

sesuatu yang harus telah dikenali, diakui, dan diterima oleh orang

banyak, terlihat ada kemiripannya dengan ‘ijma. Namun antara

keduanya terdapat beberapa perbedaan yang diantaranya adalah

sebagai berikut :

a) Dari segi ruang lingkupnya, ijma’ harus diakui dan diterima

semua pihak. Bila ada sejumlah kecil saja pihak yang tidak

setuju, maka ijma’ tidak tercapai. (Hanya sebagian kecil ulama

yang mengatakan bahwa ijma’ yang tidak diterima oleh

beberapa orang saja, tidak mempengaruhi kesahihan suatu

ijma’). Sedangkan ‘urf atau‘adat sudah dapat tercapai bila ia

telah dilakukan dan dikenal oleh sebagian besar orang dan tidak

mesti dilakukan oleh semua orang.

11 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2 (Jakarta : Kencana, 2011),  287.
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b) Ijma’ adalah kesepakatan (penerimaan) di antara orang-orang

tertentu, yaitu para mujtahid, dan yang bukan mujtahid tidak

diperhitungkan kesepakatan atau penolakannya. Sedangkan ‘urf

atau‘adat terbentuk bila yang melakukannya secara berulang-

ulang atau yang mengakui dan menerimanya adalah seluruh

lapisan manusia, baik mujtahid atau bukan.

c) ‘Adat atau ‘urf itu meskipun telah terbiasa diamalkan oleh

seluruh umat Islam, namun ia dapat mengalami perubahan

karena berubahnya orang-orang yang menjadi bagian dari umat

itu. Sedangkan ijma’ (menurut pendapat kebanyakan ulama)

tidak mengalami perubahan; sekali ditetapkan, ia tetap berlaku

sampai ke generasi berikutnya yang datang kemudian.12

3) Pembagian ‘Urf

Penggolongan ‘Adat atau ‘Urf itu dapat dilihat dari berbagai

segi. Ditinjau dari segi materi yang biasa dilakukan, ‘adat atau ‘urf

dibagi menjadi dua :

a) ‘Urf qauly, yaitu kebiasaan yang berlaku dalam penggunaan

kata-kata atau ucapan. Misalnya kebiasaan manusia

menggunakan kata “waladun” pada anak laki-laki, bukan

perempuan, walaupun kata waladun secara bahasa bisa

diartikan untuk keduanya (laki-laki dan perempuan).

b) ‘Urf amaly, yaitu kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan.

12 Ibid,. 389.
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Misalnya kebiasaan manusia kalau membeli tanpa ada transaksi

ijab-qabul, tapi langsung memberikan uang.13

Dari segi ruang lingkup penggunaannya, ‘adat atau ‘urf

dibagi menjadi dua :

a) ‘Urf ‘amm (kebiasaan umum), yaitu kebiasaan yang telah

umum berlaku di mana-mana, hampir di seluruh penjuru dunia,

tanpa memandang negara, bangsa, dan agama. Misalnya :

menganggukkan kepala tanda meyetujui dan menggelengkan

kepala tanda menolak atau menidakkan, kalau ada orang

berbuat kebalikan dari itu, maka dianggap aneh atau ganjil.

b) ‘Urf khas (kebiasaan khusus), yaitu kebiasaan yang dilakukan

sekelompok orang di tempat tertentu atau pada waktu tertentu;

tidak berlaku di semua tempat dan di sembarang waktu.

Misalnya : ‘adat menarik garis keturunan melalui garis ibu atau

perempuan (matrilineal) di Minangkabau dan melalui bapak

(patrilineal) di kalangan suku Batak.14

Dari segi penilaian baik dan buruk, ‘adat atau ‘urf itu juga

dibagi menjadi dua :

a) ‘Urf shahih (adat kebiasaan yang benar), yaitu sesuatu yang

telah saling dikenal oleh manusia dan tidak bertentangan

dengan dalil syara’, juga tidak menghalalkan yang haram dan

juga tidak membatalkan yang wajib, seperti saling mengerti

13 M. Maftuhin ar-Raudli, Kaidah Fiqih Menjawab Problematika Sepanjang Zaman (Yogyakarta :
Gava Media, 2015), 206.
14 Syarifuddin, Ushul Fiqh, 391.
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manusia tentang kontrak pemborongan, atau saling mengerti

mereka tentang pembagian mas kawin (mahar) kepada mahar

yang didahulukan dan yang diakhirkan. Juga saling mengerti

mereka bahwa istri tidak boleh menyerahkan dirinya kepada

suaminya kecuali apabila dia telah menerima sebagian dari

maharnya. Dan saling mengerti mereka pula bahwa sesuatu

yang telah diberikan pelamar (calon suami) kepada calon istri

yang berupa perhiasan atau pakaian adalah termasuk hadiah

dan bukan sebagian dari mahar.

b) ‘Urf’ fasid (adat kebiasaan yang tidak benar) yaitu sesuatu yang

telah saling dikenal manusia, tetapi sesuatu itu bertentangan

dengan syara’, atau menghalalkan yang haram dan

membatalkan yang wajib.15 Misalnya, menyajikan minuman

memabukkan pada upacara-upacara resmi, apalagi upacara

keagamaan, serta mengadakan tarian-tarian wanita berpakaian

seksi pada upacara yang dihadiri peserta laki-laki.16

4) Penyerapan ‘Urf dalam hukum Islam

Islam datang dengan seperangkat norma syara’ yang

mengatur kehidupan muamalah yang harus dipatuhi umat Islam

sebagai konsekuensi dari keimanannya kepada Allah dan Rasul-

Nya. Sebagian dari adat yang lama itu ada yang selaras dan ada

yang bertentangan dengan hukum syara’ yang datang kemudian.

15 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum  Islam Ilmu Ushulul Fiqh (Jakarta : PT
RajaGrafindo Persada, 2002), 131.
16 Effendi, Ushul Fiqh, 155.
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Adat yang bertentangan itu dengan sendirinya tidak mungkin

dilaksanakan oleh umat Islam secara bersamaan dengan hukum

syara’. Pertemuan antara adat dan syari’at tersebut telah terjadi

perbenturan, penyerapan, dan pembauran antara keduanya. Dalam

hal ini yang diutamakan adalah proses penyeleksian ‘adat yang

dipandang masih diperlukan untuk dilaksanakan. Adapun yang

dijadikan pedoman dalam menyeleksi ‘adat lama itu adalah

kemaslahatan menurut wahyu. Berdasarkan hasil seleksi tersebut,

‘adat dapat dibagi kepada 4 kelompok sebagai berikut :

a) ‘Adat yang lama secara substansial dan dalam pelaksanaannya

mengandung unsur kemaslahatan. Maksudnya dalam perbuatan

itu terdapat unsur manfaat dan tidak ada unsur mudharatnya;

atau unsur manfaatnya lebih besar dari unsur mudharatnya.

‘Adat dalam bentuk ini diterima sepenuhnya dalam hukum

Islam.

b) ‘Adat lama yang pada prinsipnya secara substansial

mengandung unsur maslahat (tidak mengandung unsur

mafsadat atau mudharat), namun dalam pelaksanaannya tidak

dianggap baik oleh Islam. ‘Adat dalam bentuk ini dapat

diterima dalam Islam, namun dalam pelaksanaan selanjutnya

mengalami perubahan dan penyesuaian.

c) ‘Adat lama yang pada prinsip dan pelaksanaannya mengandung

unsur mafsadat (merusak). Misalnya berjudi, minum-minuman
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yang memabukkan. Adat dalam bentuk ini ditolak oleh hukum

Islam secara mutlak.

d) ‘Adat atau ‘urf yang telah berlangsung lama, diterima oleh

orang banyak karena tidak mengandung unsur mafsadat dan

tidak bertentangan dengan dalil syara’ yang datang kemudian,

namun secara jelas belum terserap ke dalam syara’, baik secara

langsung atau tidak langsung. ‘Adat atau ‘urf dalam bentuk ini

jumlahnya banyak sekali dan menjadi perbincangan di

kalangan ‘ulama. 17

Dalam menanggapi adanya penggunaan ‘urf dalam fiqh, Al-

Suyuthi mengulasnya dengan mengembalikannya kepada kaidah:

الَعَادَةُ محَُكَمَةٌ 
“Adat atau tradisi (yang baik) dapat dijadikan acuan

hukum”.

Kaidah tentang adat ini merupakan sumber hukum Islam

yang aspiratif, akomodatif dan fleksibel. Tradisi suatu masyarakat

dapat berkembang, berbeda, dan berubah sesuai dengan

peningkatan ekonomi, sosial, pendidikan dan politik warganya.

Perubahan semacam ini membuat hukum harus pro aktif

mengawalnya, sehingga tidak out of date. Kaidah ini dalam rangka

menghantarkan substansi aplikasi hukum Islam yang harus

membawa misi yaitu menciptakan mashalihul ‘ibad (kemaslahatan

17 Syarifuddin, Ushul Fiqh, 393.
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para hamba). Kemaslahatan adalah sesuatu yang mendorong

kepada kebaikan (positif), dan menghindari kejelekan yang

mendorong kepada kejelekan (negatif).18

Para ulama yang mengamalkan ‘urf itu dalam memahami

dan mengistinbathkan hukum, menetapkan beberapa persyaratan

untuk menerima ‘urf tersebut, yaitu :

a) ‘Adat atau ‘urf itu bernilai maslahat dan dapat diterima akal

sehat. Syarat ini merupakan kelaziman bagi ‘adat atau ‘urf

yang shahih, sebagai persyaratan untuk diterima secara umum.

Misalnya, tentang kebiasaan istri yang ditinggal mati suaminya

dibakar hidup-hidup bersama pembakaran jenazah suaminya.

Meski kebiasaan itu dinilai baik dari segi ras agama suatu

kelompok, namun tidak dapat diterima oleh akal sehat.

b) ‘Adat atau ‘urf itu berlaku umum dan merata di kalangan

orang-orang yang berada dalam lingkungan ‘adat itu, atau di

kalangan sebagian besar warganya. Dalam hal ini al-Suyuthi

mengatakan :

اَ تُـعْتَبـَرُ الْعَادَةُ إِذَا اطَّرَدَتْ فاَِنْ لمَْ يَطَّردِْ فَلاَ  إِنمَّ
“Sesungguhnya ‘adat yang diperhitungkan itu adalah

yang berlaku secara umum. Seandainya kacau, maka tidak akan

diperhitungkan.”19

Misalnya, kalau alat pembayaran resmi yang berlaku disuatu

18 Ar-Raudli, Kaidah Fiqih, 202.
19 Syarifuddin, Ushul Fiqh, 399.
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tempat hanya satu jenis mata uang, umpamanya dollar

Amerika, maka dalam suatu transaksi tidak apa-apa untuk tidak

menyebutkan secara jelas tentang jenis mata uangnya, karena

semua orang telah mengetahui dan tidak ada kemungkinan lain

dari penggunaan mata uang yang berlaku. Tetapi apabila di

tempat itu ada beberapa alat pembayaran yang sama-sama

berlaku (ini yang dimaksud dengan kacau), maka dalam

transaksi harus disebutkan jenis mata uangnya.

c) ‘Urf yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum itu telah

ada (berlaku) pada saat itu; bukan ‘urf yang muncul kemudian.

Hal ini berarti ‘urf itu harus telah ada sebelum penetapan

hukum. kalau ‘urf itu datang kemudian, maka tidak

diperhitungkan. Dalam hal ini ada kaidah yang mengatakan :

اَ هُوَ الْمَقَارنُِ السَّابِقُ دُوْنَ  الْعُرْفُ الَّذِى تحَْمِلُ عَلَيْهِ الاْلَْفَاظُ إِنمَّ
الْمَتَأَخِّرِ 

“’Urf yang diberlakukan padanya suatu lafaz (ketentuan

hukum) hanyalah yang datang beriringan atau mendahului, dan

bukan yang datang kemudian”.

d) ‘Urf tidak bertentangan dan melalaikan dalil syara’ yang ada

atau bertentangan dengan prinsip yang pasti.20

2. Kerangka Teoritik Tentang Perkenalan Dalam Islam (Ta’aruf)

Ta’aruf berasal dari kata ‘arafa yang artinya adalah mengetahui

20 Ibid., 400.
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atau mengenal, yakni silaturrahmi yang terjalin antara dua orang atau lebih

untuk tujuan tertentu, bisa berupa persahabatan, persaudaraan, pernikahan

dan lain-lain.21 Kata ‘arafa sendiri ditulis di dalam Al-Qur’an surat Al-

Hujurat ayat 13 :

                  
              

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.22

Ta’aruf (perkenalan) merupakan bagian dari Ukhuwah Islamiyah,

dimana Islam sangat menganjurkan ummatnya saling berta’aruf satu sama

lain, suku tertentu dengan suku lain, bangsa tertentu dengan bangsa lain,

maupun individu tertentu dengan individu lain. Merupakan suatu

kewajaran jika dalam rangkaian menuju perkawinan, ta’aruf termasuk di

dalamnya. Karena itu, dalam perkembangannya, ta’aruf saat ini juga

dikenal sebagai salah satu sarana dalam pencarian pasangan hidup.

Aktivitas yang dilakukan pada saat proses perkenalan biasanya yaitu

bertukar biodata, kemudian melakukan diskusi dan tanya jawab dalam

forum pertemuan. Pada saat forum pertemuan ini dimungkinkan masing-

masing calon untuk mengetahui calon pasangannya yang akan dijadikan

21 Honey Miftahuljannah, A-Z Ta’aruf, Khitbah, Nikah, & Talak Bagi Muslimah (Jakarta : PT
Grasindo, 2014), 12.
22 Al-Quran, 49 : 13.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

28

sebagai suami-istri dalam batas-batas syari’at. Biasanya pada proses

pertemuan ini disertai guru mengaji atau orang yang diminta sebagai

mediator oleh salah satu pasangan. Peran mediator adalah sebagai

perantara yang memfalitasi pertemuan atau untuk mencairkan suasana

karena banyak pasangan yang melakukan proses perkenalan ini

sebelumnya belum saling mengenal.23

Proses ta’aruf atau perkenalan ini merupakan bagian yang

memegang peranan yang sangat penting dari seluruh rangkaian proses

pernikahan. Hal ini terjadi mengingat seseorang yang hendak membina

rumah tangganya tentunya harus mengenal dan mengetahui dengan

sungguh-sungguh perihal siap jati diri calon pasangan hidupnya tersebut.

Dengan demikian, ta’aruf atau perkenalan ini berfungsi sebagai proses

penjajakan bagi calon pasangan suami istri untuk saling mengenal sebelum

sampai pada proses khitbah (meminang).

Melalui proses perkenalan ini maka seseorang akan merasa lebih

tenang karena telah mendapatkan gambaran perihal siapa yang akan

menjadi calon pendampingnya yang sesungguhnya melalui mediator yang

terpercaya tanpa melanggar rambu-rambu yang telah ditetapkan Allah

SWT berikut Rasul-Nya. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa

ta’aruf merupakan jalan atau cara yang benar sesuai harkat kemanusiaan

untuk mengenal calon pasangan hidup seseorang.24

23 Debby Faura Donna, “Penyesuaian Perkawinan Pada Pasangan Yang Menikah Tanpa Proses
Pacaran(Ta’aruf)”,http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psychology/2008/Artikel1
0503039.pdf (29 Desember 2015).
24 Ilham Abdullah, Kado Buat Mempelai : Membentuk Keluarga Sakinah, Mawaddah Wa Rahmah
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Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan

proses ta’aruf yang sesuai dengan syari’at Islam diantaranya :

1) Persiapan ta’aruf

Seseorang yang hendak menikah harus mengetahui siapa yang

akan menjadi pendamping hidupnya tersebut secara jelas dan utuh.

Hal-hal yang perlu diketahui dari masing-masing calon pendamping

antara lain: kepribadian, pandangan hidup, pola pikir berikut cara

penyelesaian suatu masalah.

2) Adab atau tata cara selama melakukan ta’aruf

Adab merupakan sesuatu yang lazim adanya. Dalam Islam,

adab mendapatkan perhatian yang cukup serius. Penjagaan adab ini

mencerminkan keindahan Islam yang mulia. Secara khusus memang

tidak ada adab ta’aruf yang dinyatakan langsung oleh Rasulullah

SAW. Akan tetapi, dalam kehidupan sehari-hari beliau telah

mencontohkan adab-adab tersebut. Seperti adab pergaulan antara laki-

laki dan perempuan, adab berbicara, adab mengkhitbah, adab melihat

calon pasangan, dan sebagainya.25

Di dalam hukum Islam sendiri, pertemuan antara laki-laki dan

perempuan yang non-muhrim tidak haram, melainkan jaiz (boleh).

Bahkan, hal itu kadang-kadang dituntut apabila bertujuan untuk

kebaikan, seperti dalam urusan ilmu yang bermanfaat, amal saleh,

kebajikan, perjuangan, atau lain-lain yang memerlukan banyak tenaga,

(Yogyakarta : Absolut, 2003), 218.
25 Ibid., 219.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

30

baik dari laki-laki maupun dari perempuan.26

Namun, kebolehan itu tidak berarti bahwa batas-batas diantara

keduanya menjadi lebur dan ikatan-ikatan syar’iyyah yang baku

dilupakan. Melainkan keduanya harus bekerja sama dalam kebaikan

serta tolong-menolong dalam kebajikan dan takwa dalam batas-batas

hukum yang telah ditetapkan dalam Islam.27 Misalnya, larangan untuk

mendekati zina. Sebagaimana dalam Surat Al-Isra ayat 32 :

          
“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu

adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.”28

Dalam hal ini Bukhari meriwayatkan sebuah hadist yang

merupakan tafsir dari ayat diatas, sebagaimana berikut :

قاَلَ :اَبىِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ االله عَنْهُ, عَنِ النَّبيِِّ صلى االله عليه و سلمعَنْ 
ناَ ادَْرَكَ ذَلِكَ لاَ محََالةََ فَرنِاَالْعَينِْ مِنَ الزِّ حَظَّهُ عَلَى ابْنِ ادََمَ اِنَّ االله كَتَبَ 

النَّظْرُ وَ زنِاَاللِّسَانِ الْمَنْطِقُ وَ النـَّفْسُ تمَنىََّ وَ تَشْتَهِى وَ الْفَرجُْ يُصَدِّقُ 
بهُُ  ذَلِكَ اوَْ يُكَذِّ

Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW. beliau bersabda :
“Sesungguhnya Allah telah menentukan terhadap anak Adam
akan nasibnya dalam berzina, yang senantiasa pasti
mengalaminya, zina mata adalah melihat, zina lisan adalah
berbicara, zina hati adalah mengharap dan menginginkan, dan
hanya alat kelaminlah yang menentukan berbuat zina atau
tidak.”29

26 Yusuf Al-Qaradhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer Jilid 2 (Jakarta : Gema Insani, 1995), 392.
27 Ibid., 393.
28 Al-Qur’an, 17 : 32.
29 Bukhori, Shahih Bukhori (Mesir : Kementrian Abdurrahman Affandi Muhammad al-Azhar,
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Oleh karena itu ada beberapa rambu atau batasan-batasan yang

harus diperhatikan dalam pertemuan antara laki-laki dan perempuan

dalam proses ta’aruf antara lain :

a) Menjaga pandangan mata dan hati dari perkara yang diharamkan

Di dalam Islam ada jenis maksiat yang disebut dengan zina

mata (lahadhat). Lahadhat itu merupakan pandangan kepada hal-

hal yang mengarah kepada kemaksiatan. Lahadhat bukan hanya

sekedar memandang, tetapi diikuti dengan pandangan selanjutnya.

Pandangan mata adalah sumber itijah (orientasi) kemuliaan, juga

sekaligus duta nafsu syahwat. Seseorang yang menjaga pandangan

berarti ia menjaga kemaluan. Barangsiapa yang mengumbar

pandangannya, maka manusia itu akan masuk kepada hal-hal yang

membinasakannya.30

Hal yang dimaksud dengan menjaga hati dan pandangan

adalah dari melihat lawan jenis dengan tatapan nafsu atau syahwat,

sedangkan melihat dalam melakukan komunikasi biasa adalah

diperbolehkan. Yang menjadi garis benang merah adalah ketika

ada hati yang terlibat didalamnya. Sehingga mata dan hati

seseorang sulit untuk segera mengalihkan tatapannya yang tak

berkedip, hingga mengotori hatinya dengan bayangan-bayangan

yang tak patut.

1349), 996.
30 Rahman, Hudud dan Kewarisan (Jakarta : PT Raja Grafindo, 1996), 34.
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Oleh karena itu, Pada dasarnya perbuatan maksiat dan

kejahatan kebanyakan bermula dari pandangan mata. Itu sebabnya,

Allah SWT terlebih dahulu memerintahkan untuk memejamkan

mata sebelum menjaga kehormatan.31 Sebagaimana Firman Allah

SWT dalam Surat An-Nur : 30-31 :

           
                
             
              

            
                    
             

             
                
      

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara
kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih Suci bagi
mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang
mereka perbuat". Katakanlah kepada wanita yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan

31 Ibnul Qayyim al-Jauziyah, Jangan Dekati Zina (Jakarta : Pustaka Amani, 1995), 174.
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perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara
lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka,
atau wanita-wanita islam, atau budak- budak yang mereka
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah,
Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.32

b) Pokok tema pembicaraan tidak mengandung dosa dan tidak boleh

bermuatan birahi.

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat An-nisa : 114

          
           
     

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan
mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh
(manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau
mengadakan perdamaian di antara manusia. dan barangsiapa
yang berbuat demikian Karena mencari keredhaan Allah,
Maka kelak kami memberi kepadanya pahala yang besar.33

Sedangkan perkataan yang disertai dengan nafsu birahi itu

termasuk dalam zina lisan. Contohnya : ucapan mesum kepada

sang kekasih hati yang belum halal baginya.

32 Al-Qur’an, 24 : 30-31.
33 Ibid., 4 : 114.
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c) Tidak melakukan khalwat

Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan dalam

pergaulan laki-laki dan perempuan adalah pertemuan antara

keduanya, terutama pertemuan-pertemuan pribadi seperti ta’aruf.

Rasulullah SAW melarang laki-laki dan perempuan berkhalwat

baik di tempat umum maupun tempat sepi.

Yang dimaksud dengan khalwat adalah berdua-duaan antara

seorang laki-laki dan perempuan yang bukan mahram di tempat

yang sepi atau tersembunyi. Hal ini tidak boleh dilakukan oleh

pasangan yang sedang melakukan ta’aruf untuk menghindari dari

hal-hal yang telah dilarang oleh Allah. Akan tetapi, bila ditemani

oleh salah seorang mahramnya guna mencegah terjadinya

perbuatan-perbuatan maksiat, maka dibolehkan.34 Sebagaimana

yang disabdakan Nabi Muhammad SAW :

عَنِ النَّبيِِّ صلّى االله عليه و سلّم قاَلَ عَنِ بْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ االلهُ عَنْهُ 
: لاَ يخَْلُوَنَّ رَجُلٌ باِمْرَأةٍَ إِلاَّ مَعَ ذِي محَْرَمٍ (رواه البخارى)

“Dari Ibnu Abbas dari Nabi Muhammad SAW, Beliau

bersabda :”Janganlah seorang laki-laki bersama dengan seorang

perempuan, melainkan (hendaklah) besertanya (ada) mahramnya.”

(HR Bukhori).35

34 Tihami, Fikih Munakahat, 33.
35 Bukhari, Shahih Imam Bukhari, 37.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

35

d) Menghindari bersentuhan fisik

Di dalam hukum Islam, bersentuhan fisik atau kulit antara

laki-laki dan perempuan yang bukan mahram pada asalnya mubah

namun bisa menjadi haram apabila disertai dengan syahwat atau

dikhawatirkan terjadinya fitnah, contohnya : berjabat tangan.

e) Melindungi aurat masing-masing yang sesuai dengan aturan

Islam36

3) Mediator atau perantara proses ta’aruf

Idealnya perantara atau mediator ta’aruf tersebut adalah orang

yang paling dekat keberadaannya dengan sang calon tersebut.

Perantara sebaiknya adalah seseorang yang dapat mengungkapkan

siapa sesungguhnya jati diri sang calon. Orang yang patut serta pantas

dipilih untuk menjadi mediator biasanya adalah orang yang intens

berinteraksi dengan salah satu pihak. Peluang ini banyak dimiliki oleh

orang yang hidup serumah dengan salah satu pihak, baik itu orang tua,

kakak, adik, atau saudara, serta kerabat lainnya. Selain itu, satu pihak

dapat mengajukan sendiri atau mempertimbangkan calon perantara

yang diajukan orangtuanya sepanjang sesuai dengan syarat-syarat

penting selaku perantara.37

4) Persiapan mental

Agar proses ta’aruf berlangsung dengan benar masing-masing

pihak yang terlibat agar mempunyai keberanian, baik itu keberanian

36 Miftahuljannah, A-Z Ta’aruf, 13.
37 Abdullah, Kado Buat Mempelai, 225.
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untuk mengungkapkan secara jujur, atau benar dalam bertanya maupun

juga dalam menjawab. Lebih jauh lagi adalah keberanian untuk

menerima hasil akhir proses ta’aruf. Persiapan yang penting diadakan

adalah persiapan rohani, dimana orang yang hendak melaksanakan

tahap ini hendaklah mempersiapkan batin atau jiwa agar berada dalam

kondisi yang stabil.

5) Jika ta’aruf gagal

Tidak ada suatu jaminan atas kepastian, bahwa setelah

melaksanakan proses ta’aruf ini maka keduanya secara otomatis akan

segera menuju jenjang perkawinan. Memang setelah adanya

kecocokan antara keduanya, maka keduanya dapat melanjutkan

hubungan tersebut menjadi ikatan yang lebih kukuh menuju

pelaminan. Akan tetapi, jika ternyata masing-masing atau salah satu

pihak merasa tidak cocok setelah mengetahui ‘kualitas’ pihak lainnya,

maka pihak yang bersangkutan dapat memutuskan apakah ia akan terus

maju atau tidak.38

3. Kerangka Teoritik Tentang Peminangan (Khitbah)

a. Pengertian  peminangan (khitbah)

Kata peminangan berasal dari kata “pinang, meminang” (kata

kerja). Atau dalam Islam lebih dikenal dengan nama khitbah. Adapun

pengertian meminang atau khitbah adalah kegiatan atau upaya ke arah

terjadinya hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang

38 Ibid,.228.
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wanita. Atau, seorang laki-laki meminta kepada seorang perempuan

untuk menjadi istrinya, dengan cara-cara yang umum berlaku di

tengah-tengah masyarakat.39

b. Syarat-syarat perempuan yang boleh dipinang

Adapun perempuan yang boleh dipinang adalah perempuan

yang memenuhi syarat sebagai berikut :

1) Tidak dalam pinangan orang lain

Meminang pinangan orang lain hukumnya haram, sebab

berarti menghalangi hak dan menyakiti hati peminang pertama

serta memecah belah hubungan kekeluargaan.40 Hal tersebut

sebagaimana sabda Nabi Saw :

هُمَا يَـقُوْلُ نَـهَى انَّبىُِّ صلى االله عليه و  عَنِ ابْنِ عُمَرَ رَضِىَ االله عَنـْ
سلم انَْ يبَِيْعَ بَـعْضُكُمْ عَلَى بَـيْعِ بَـعْضٍ وَ لاَ يخَْطُبُ الرَّجُلُ عَلَى 

لَهُ اوَْ يأَْذَنَ لَهُ الخْاَطِ  رُكَ الخْاَطِبُ قَـبـْ بُ خِطْبَةِ اَخِيْهِ حَتىَّ يَـتـْ
Dari Ibnu Umar r.a., ia berkata : “Nabi Saw. telah melarang
sebagian dari kalian menawar barang yang telah ditawar
oleh orang lain. Dan juga tidak boleh meminang wanita
yang telah dipinang oleh saudaranya, sehingga orang yang
meminang sebelumnya telah meninggalkan atau telah
memberikan izin kepadanya.”41

2) Pada waktu dipinang, perempuan tidak ada penghalang syarak

yang melarang dilangsungkannya pernikahan.

3) Perempuan tidak dalam masa iddah karena talak raj’i dan apabila

39 Tihami, Fikih Munakahat, 24.
40 Ibid., 27.
41 Bukhari, Shahih Imam Bukhari Juz 7-9, 3.
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perempuan dalam masa iddah karena talak ba’in, hendaklah

meminang dengan cara sirri (tidak terang-terangan).42

Haram hukumnya meminang seorang perempuan yang

sedang menjalani masa iddah, baik karena ditinggal mati suami

maupun karena diceraikan dengan talak raj’i ataupun talak ba’in.

Seorang perempuan yang sedang berada dalam status talak

raj’i, ia haram dipinang sebab keadaannya belum lepas dari

tanggung jawab suaminya, dan sang suami masih berhak untuk

merujuknya kembali kapan saja. Sedangkan perempuan yang

diceraikan dengan talak ba’in, tidak boleh dipinang dengan kata-

kata yang terus terang, karena masih ada hak suami yang terkait

dengannya, dan suami dapat bersatu kembali melalui akad baru.

Oleh karenanya laki-laki lain yang datang melamarnya dianggap

telah merampas hak suaminya.43

Perempuan yang sedang menjalani masa iddah karena

ditinggal mati oleh suaminya bisa dipinang dengan menggunakan

kata-kata yang tidak secara terus terang selama masa iddahnya

masih berlangsung, tetapi tidak diperbolehkan dengan kalimat yang

terus terang. Alasannya adalah hubungan suami dan istri telah

putus sama sekali karena sang suami telah meninggal.

Larangan menggunakan kalimat terus terang, lebih karena

menunjukkan rasa simpati atas kehilangan sang suami dan masa

42 Tihami, Fikih Munakahat, 24.
43 Miftahuljannah, A-Z Ta’aruf, 37.
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berkabung yang sedang dijalaninya. Juga untuk menjaga perasaan

keluarga yang telah ditinggal mati dan seluruh ahli warisnya.44

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah : 235 :

           
       
        
            
        

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa
kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka
secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada
mereka) perkataan yang ma'ruf. dan janganlah kamu
ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis
'iddahnya. dan Ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui
apa yang ada dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya,
dan Ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun.45

c. Melihat pinangan

Dalam agama Islam, melihat perempuan yang akan dipinang itu

diperbolehkan dalam selama dalam batas-batas tertentu,46 berdasarkan

sabda Nabi Saw :

44 Ibid,. 38.
45 Al-Qur’an, 2 : 235.
46 Tihami, Fikih Munakahat, 25.
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رَةِ بْنِ شُعْبَة انََّهُ خَطَبَ اِمْرَأةًَ فَـقَالَ النَّبيُِّ صلى االله عليه و  عَنِ المغُِيـْ

نَكُمَا  هَا فاَِنَّهُ أحْرَى أَنْ يُـؤْدَمَ بَـيـْ سلم : انُْظرُْ الِيَـْ
“Dari Mughirah bin Syu’bah, sesungguhnya ia telah melamar

seorang perempuan, lalu Rasulullah Saw berkata kepadanya :

“melihatlah kepadanya karena yang demikian itu akan melanggengkan

kasih sayang antara kalian berdua.”47

Mengenai bagian wanita yang boleh dilihat ketika dipinang,

para ‘ulama berbeda pendapat :

1) Imam Malik hanya membolehkan pada bagian muka dan dua

telapak tangan.

2) Fuqaha yang lain seperti Abu Daud al-Dhahiry dan Ibnu Hazm

membolehkan melihat seluruh badan, kecuali kemaluan.

3) Imam Abu Hanifah membolehkan melihat dua telapak kaki, muka,

dan dua telapak tangan.48

4) Madzhab Hambali berpendapat, seorang laki-laki diperbolehkan

melihat perempuan yang hendak dilihatnya pada bagian tubuh yang

biasa terbuka, seperti leher, kedua tangan dan telapak kaki.49

Selain itu, dalam Islam juga terdapat batasan-batasan saat

melihat wanita yang dipinang, yaitu :

1) Tidak diperbolehkan berduaan saat melihatnya.

47 Imam Tirmidzi, al-Jami’ as-Sahih wa Huwa Sunan Tirmidzi : Abwab an-Nikah (Beirut : Dar al-
Fikr, 1983), 1093.
48 Tihami, Fikih Munakahat, 25.
49 Miftahuljannah, A-Z Ta’aruf, 25.
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2) Tidak boleh disertai dengan syahwat saat melihatnya.

3) Sudah memiliki keyakinan yang besar untuk menikahi wanita yang

hendak dilamarnya. Karena melihat seorang wanita tanpa hijab,

tidak diperbolehkan kecuali ada hal-hal yang memperbolehkannya,

seperti proses menuju pernikahan.

4) Tidak boleh bersentuhan fisik dengan wanita yang telah

dipinangnya, karena statusnya masih bukan mahram.

5) Diperbolehkan mengobrol dan bertanya tentang berbagai macam

persoalan yang wajar dengan memperhatikan batasan-batasan

Islami.50

50 Ibid.,26.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian berintikan uraian tentang pendekatan penelitian

yang dipilih yaitu pendekatan kualitatif, karena penelitian ini bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian misalnya

perilaku, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah

dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.1 Adapun yang hendak

diteliti oleh peneliti yaitu mengenai pelaksanaan Tradisi Gredoan Di Desa

Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi, bagaimana

pandangan masyarakat terhadap tradisi Gredoan serta bagaimana tinjauan

hukum Islam terhadap tradisi Gredoan tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis field research karena peneliti berangkat

ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomenon dalam

suatu keadaan ilmiah atau “in situ”. Dalam hal demikian, maka pendekatan ini

terkait erat dengan pengamatan-berperan serta. Peneliti lapangan biasanya

membuat catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya

dan dianalisis dengan berbagai cara.2

1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), 6.
2 Ibid, 26.

42



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

43

B. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak

dilakukan. Dengan demikian penelitian tentang “Tinjauan Hukum Islam

Terhadap Tradisi Gredoan” ini dilaksanakan di Desa Macan putih Kecamatan

Kabat Kabupaten Banyuwangi. Peneliti memilih lokasi tersebut karena di

Desa Macan Putih inilah tradisi Gredoan masih tetap terjaga dan dilestarikan

hingga saat ini, dilaksanakan setiap satu tahun sekali bersamaan dengan

perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW yang diadakan secara besar-besaran.

Selain itu, kecamatan Kabat merupakan salah satu daerah di Banyuwangi yang

mayoritas masyarakatnya merupakan penduduk asli Banyuwangi atau suku

Using yang kaya akan berbagai adat budaya dan tradisi.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan pelapor jenis data serta informan yang

hendak dijadikan subyek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti ingin

memperoleh data tentang bagaimana pelaksanaan tradisi Gredoan Di Desa

Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi, bagaimana

pandangan masyarakat terhadap tradisi Gredoan dan bagaimanakah tinjauan

hukum Islam terhadap tradisi Gredoan tersebut.

Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

Pertama, Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber

pertama.3Data primer ini diperoleh dari hasil Observasi dan wawancara

dengan tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda dan pelaku tradisi

3 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta : UI Press, 1986), 12.
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Gredoan Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi.

Kedua, Data Sekunder, berupa kajian pustaka dan telaah dokumen,

penelurusan naskah, yakni dengan mengambil dari buku-buku, makalah dan

artikel yang memiliki relevansi dengan masalah-masalah yang akan dibahas.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, ada beberapa metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data, antara lain :

1. Observasi (pengamatan)

Metode observasi (pengamatan) ialah metode pengumpulan data

yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat

dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.4 Secara langsung

dalam artian peneliti terjun sendiri ke lokasi penelitian. Sedangkan secara

tidak langsung, peneliti mengamatinya dengan jalan mengadakan

wawancara dengan informan.

Data yang diharapkan dari hasil observasi ini diantaranya data

tentang profil lengkap Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten

Banyuwangi. Selain itu, peneliti mengamati tentang bagaimana

pelaksanaan tradisi Gredoan di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi.

2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua pihak yaitu pewawancara

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

4 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta : Teras, 2008), 58.
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(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.5 Dalam teknik

wawancara ini, peneliti menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin

atau bebas terstruktur yaitu peneliti secara langsung mengajukan

pertanyaan kepada informan terkait berdasarkan panduan pertanyaan yang

telah disiapkan sebelumnya, namun selanjutnya dalam proses wawancara

berlangsung mengikuti situasi, pewawancara dituntut untuk bisa

mengarahkan informan apabila ia ternyata menyimpang. Dalam

wawancara ini peneliti memilih beberapa narasumber dari golongan tokoh

masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda dan pelaku tradisi Gredoan.

Adapun yang ingin diraih dari metode wawancara ini adalah :

Untuk memperoleh data tentang bagaimana proses pelaksanaan Tradisi

Gredoan Di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi

serta bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi Gredoan tersebut.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dilakukan dengan

menelusuri dan mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger

dan sebagainya.6 Dengan menggunakan Metode ini diharapkan peneliti

dapat memperoleh data yang berhubungan dengan tradisi Gredoan.

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta cv, 2013),
231.
6 Arikunto, Prosedur Penelitian ,234.
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E. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.7

Dalam hal ini, peneliti menggunakan analisis data Miles and Huberman

yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

sehingga datanya sudah jenuh.8 Selanjutnya proses menganalisis data ini

terbagi menjadi tiga komponen :

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

2. Data Display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan

7 Sugiyono, Metode Penelitian, 244.
8 Ibid, 246.
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mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami tersebut.

3. Conclusion Drawing / verification

Selanjutnya langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan

data dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan

rumusan masalah masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

penelitian berada di lapangan.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori.9

9 Ibid, 246.
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F. Keabsahan Data

Data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara apa yang

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek

penelitian. Dalam pengujian keabsahan data yang diperoleh, peneliti

menggunakan triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan

berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.10

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber.

Adapun triangulasi sumber yaitu pengujian kredibilitas data yang dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.11

Pada tahap ini, peneliti menguji keabsahan data dengan jalan mengecek dan

membandingkan data yang diperoleh dengan hasil pengamatan dengan data

hasil wawancara dan membandingkannya dengan dokumen-dokumen yang

berkaitan.

G. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan salah satu ciri pokoknya,

peneliti sebagai alat penelitian.12 Dalam melaksanakan kegiatan penelitian ini,

peneliti melalui tahap-tahap (prosedur) sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Adapun tahapan-tahapan terangkum sebagai berikut :

Pertama, Pra-Research. Pada tahapan ini, peneliti menanyakan kepada

masyarakat, apakah masyarakat Desa Macan Putih masih melakukan tradisi

Gredoan.

10 Ibid, 273.
11 Ibid, 274.
12Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 126.
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Kedua, menyusun rancangan penelitian (proposal penelitian).

Rancangan penelitian bisa diartikan sebagai usaha merencanakan dan

menentukan segala kemungkinan dan perlengkapan yang diperlukan dalam

kegiatan penelitian. Karena sifatnya kemungkinan, maka bisa berubah sesuai

kenyataan setelah terjun langsung di lapangan.

Ketiga, mengurus perizinan pada kantor Desa Macan Putih, Kecamatan

Kabat. Penelitian tersebut dilakukan dengan memasukkan surat yang

dikeluarkan oleh pihak IAIN Jember.

Keempat, observasi. Setelah mendapatkan izin dari instansi, dengan

waktu  yang telah disepakati. Kegiatan penelitian diawali dengan terjun

langsung di masyarakat.

Kelima, pengumpulan data. Setelah kegiatan observasi dirasa cukup,

selanjutnya pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan subyek

penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk melengkapi data yang

terkumpul, teknik selanjutnya adalah dengan dokumentasi.

Keenam, pengolahan data. Setelah penggalian data di lapangan

dianggap cukup dan jenuh. Tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Setelah

data terkumpul, dengan menggunakan teknis observasi, wawancara dan

dokumentasi. Selanjutnya memaparkan data dalam bentuk deskripsi, dianalisis

dan peneliti memberikan penilaian mengenai data yang ada.

Ketujuh, penulisan hasil penelitian. Setelah data siap, dan sudah

melalui beberapa tahapan, maka selanjutnya data yang ada disistematiskan

dalam bentuk penulisan karya ilmiah. Karena sifatnya yang ilmiah, maka
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penulisan diksi harus diperhatikan. Beberapa kali melalui tahap pengeditan

agar memperoleh hasil tulisan yang bisa dipahami bagi pembaca pada

umumnya.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

a. Letak Geografis

Desa Macan Putih merupakan salah satu Desa di Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi yang terletak di sebelah barat Kecamatan Kabat,

sekitar 15 km dari Banyuwangi kota, dengan luas  2.006.065 m² yang

berbatasan dengan :

Sebelah Utara : Desa Tambong Kecamatan Kabat

Sebelah Selatan : Desa Gombolirang Kecamatan Kabat

Sebelah Timur : Desa Laban Asem Kecamatan Kabat

Sebelah Barat : Desa Pakel Kecamatan Licin

Untuk lebih jelasnya mengenai profil desa Macan Putih ini, perlu

terlebih dahulu mengetahui asal-usul nama desa tersebut. Sebab biasanya

nama itu mengandung makna dan mempunyai nilai-nilai historis. Nama

Macan Putih sendiri  mulai dikenal saat Prabu Tawangalun mendirikan

istana raja (keraton) di wilayah Macan Putih. Keraton ini dibatasi oleh

sebuah gerbang di sebelah selatan keraton yang posisinya kini masuk ke

dalam Desa Gombolirang. Pada saat ini, reruntuhan keraton tersebut di

situs Prabu Tawangalun. Untuk menandai kawasan sejarah ini, pada 15

Desember 2007 pemerintah Kabupaten Banyuwangi meresmikan sebuah

monumen patung Tawangalun dengan seekor harimau putih. Selain

monumen peringatan, juga terdapat tanda lain berupa etalase yang

51
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dibawahnya terdapat prasasti marmer bertuliskan kawasan sejarah.

Selain itu, hal lain yang menarik dari desa Macan Putih ini

mayoritas masyarakatnya merupakan suku Using atau penduduk asli

Banyuwangi, sehingga tidak heran jika di desa ini memiliki berbagai

ragam adat budaya yang masih terjaga hingga saat ini.

b. Keadaan Demografis

a. Kondisi Penduduk di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi

Adapun data yang ada di kantor Desa Macan Putih penduduk

masyarakat berjumlah 10.726 jiwa, dengan perincian laki-laki 5.441

dan perempuan 5.275.

Tabel 1.1 : Jumlah Penduduk

No Uraian Keterangan

1 Jumlah laki-laki 5.441 orang

2 Jumlah perempuan 5.275 orang

3 Jumlah total 10.726 orang

4 Jumlah kepala keluarga 3.669 orang

5 Kepadatan Penduduk 1.867 orang

Sumber : Buku Profil Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten
Banyuwangi 2015.

b. Kondisi Sosial Ekonomi di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi

Kondisi sosial penduduk desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi ini masih hampir sama dengan kondisi desa-
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desa lain, karena faktor interaksi dan pemikiran dari para penduduk

antar desa sangat mempengaruhi keadaan sosial. Di Desa Macan Putih

sendiri rasa kekeluargaan antar warga sangat terasa, hal tersebut dapat

dilihat dari kehidupan sehari-hari dimana meskipun memiliki

kesibukan masing-masing, namun mereka senantiasa menyempatkan

waktu untuk saling berinteraksi satu sama lain misalnya ketika sore

hari berkumpul di pos maupun di depan salah satu rumah warga.

Selain itu, hal lain yang sangat tampak adalah ketika berkaitan dengan

perayaan adat dan budaya. Masyarakat di Desa Macan Putih sangat

kompak dan antusias dalam menjaga dan melestarikan adat dan budaya

mereka yang sudah berlangsung secara turun menurun.1

Dalam hal ekonomi, masyarakat desa Macan Putih bisa

dikatakan sudah mendekati sejahtera. Hal tersebut dapat dilihat dari

mayoritas masyarakatnya yang memiliki mata pencaharian.  Dari data

yang ada di kantor desa Macan Putih mayoritas mata pencaharian

penduduk Desa Macan Putih adalah bertani. Namun selain itu ada juga

yang bekerja sebagai PNS, TNI / POLRI, peternak, Karyawan

perusahaan pemerintah dan swasta, dll. Sehingga berdasarkan data

tersebut, menunjukkan bahwa penduduk Desa Macan Putih lebih

banyak yang bekerja dari pada yang pengangguran.

Adapun tabel mata pencaharian penduduk Desa Macan Putih

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi adalah sebagai berikut :

1 Mu’arif, Wawancara, Macan Putih, 21 April 2016.
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Tabel I.2 : Mata Pencaharian Penduduk

No Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan

1 Petani 1.257 1.226

2 Buruh tani 3.675 986

3 Pegawai Negeri Sipil 41 28

4 Pengrajin Industri Rumah Tangga 32 18

5 Pedagang Keliling 20 16

6 Peternak 261 212

7 TNI 3

8 POLRI 2

9 Pensiunan PNS/TNI/POLRI 12

10 Pengusaha kecil dan menengah 65 49

11 Dukun Kampung Terlatih 4 2

12 Karyawan perusahaan swasta 97 56

13 Karyawan perusahaan pemerintah 42 32

14 Makelar / Broker 9

15 Sopir 27

16 Tukang ojek 9

17 Tukang cukur 2

18 Tukang batu / Kayu 41

Jumlah Jenis Mata Pencaharian 26 9

Jumlah Total Jenis Mata 35
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Pencaharian

Sumber : Buku Profil Desa Macan Putih Kecamatan Kabat
Kabupaten Banyuwangi 2015.

c. Kondisi Pendidikan di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi

Salah satu akibat positif membaiknya sosial ekonomi

masyarakat secara umum adalah kebutuhan akan pendidikan

terfikirkan secara baik oleh masyarakat. Di masyarakat Desa Macan

Putih kondisi seperti itu nampak nyata sekali, dimana pendidikan

masyarakat Desa Macan Putih bisa dibilang baik untuk ukuran desa.

Hal ini terbukti dengan adanya pemenuhan sarana pendidikan yang

lumayan memadai, baik dalam bentuk lembaga formal maupun

lembaga non formal, yang berstatus Negeri maupun lembaga-lembaga

yang dikelola oleh lembaga swasta.

Adapun rincian lembaga pendidikan baik pendidikan formal

maupun pendidikan non formal yang ada di Desa Macan Putih

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi adalah sebagai berikut :

Tabel I.3 : Lembaga Pendidikan

No Nama
Pendidikan

Jumlah
Kepemilikan

Pemerintah Swasta

1 TK / RA 6 6

2 SD / MI 10 7 3

3 SMP 1 1
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4 Tsanawiyah 2 2

5 SMA 1 1

6 PonPes 3 3

7 TPQ / TPA 27 27

Sumber : Buku Profil Desa Macan Putih Kecamatan Kabat
Kabupaten Banyuwangi 2015.

Dari data diatas dapat dilihat bahwa lembaga-lembaga

pendidikan baik yang formal maupun non formal (keagaamaan) yang

ada di Desa Macan Putih dapat dikatakan cukup memadai untuk

ukuran desa.2

d. Kondisi Keagamaan di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi

Mengenai kondisi keagamaan suatu masyarakat dapat dilihat

secara umum dari berbagai sudut pandang. Diantara sudut pandang itu

adalah masyarakat itu sendiri, dalam bentuk praktek kehidupan sehari-

hari, sudut pandang itu akan terjawab dengan pengamatan secara

langsung di lapangan dalam beberapa waktu. Namun demikian dapat

juga dilihat dari kuantitas masyarakat dalam merealisasikan program

kegiatan keagamaan yang melibatkan masyarakat banyak. Selain itu

juga dapat dilihat dari tersedianya lembaga untuk mengembangkan

ajaran dan pengajaran keagamaan.

Secara keseluruhan, masyarakat desa Macan Putih beragama

Islam. Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa kehidupan

2 Sumber data Kantor Desa Macan Putih 2015.
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keagamaan secara moral akan membawa pengaruh psikologis dalam

kegiatan bernafaskan Islam. Hal tersebut juga didukung dengan adanya

fasilitas peribadatan yang memadai, sebagaimana tabel dibawah ini :

Tabel I.4 : Prasarana Peribadatan

No Uraian
Keterangan

Jumlah
Baik Rusak

1 Jumlah Masjid 14 14

2 Jumlah Mushola 32 10 22

3 Jumlah Gereja - - -

Sumber : Buku Profil Desa Macan Putih Kecamatan Kabat
Kabupaten Banyuwangi 2015

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa sarana ibadah

umat Muslim di desa Macan Putih sangat memadai, meskipun ada

beberapa Mushola yang rusak, namun jumlah yang masih baik cukup

banyak, selanjutnya tinggal bagaimana usaha masyarakat Desa Macan

Putih untuk memanfaatkan sarana-sarana tersebut dengan semestinya.

B. Penyajian Data Dan Analisis

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu tepatnya di

Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi dengan

melakukan observasi langsung ke lapangan serta wawancara dengan tokoh

masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda serta pelaku tradisi Gredoan di

peroleh data-data yang mengacu pada fokus penelitian tentang Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Tradisi Gredoan (Ajang Pencarian Jodoh) yang ada

pada Masyarakat Using Di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten
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Banyuwangi, adapun hasilnya adalah :

1. Pelaksanaan Tradisi Gredoan

a. Sejarah tradisi Gredoan

Awal mula adanya tradisi Gredoan sendiri belum ada yang

dapat memastikan kapan mulai ada, namun diperkirakan sudah ada

sejak zaman dulu sebagaimana penuturan Bapak Joko selaku tokoh

masyarakat dan juga ketua POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) di

Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi yang

paham tentang tradisi Gredoan:

Mengenai kapan secara pasti munculnya itu belum ada yang
dapat memastikan, namun diperkirakan sudah ada sejak dulu.
Sekitar tahun 1960, tradisi Gredoan itu sudah ada tapi ada juga
yang mengatakan kalau sebelum kemerdekaan itu sudah ada.
Namun mungkin seiring dengan perkembangan zaman dan
majunya teknologi tradisi ini sudah berbeda dari dulu baik dari
segi prosesnya maupun alat komunikasinya.3

Dari penuturan bapak Joko diatas menjelaskan bahwa kapan

pastinya tradisi Gredoan ini mulai ada belum ada yang dapat

memastikan namun diperkirakan sudah ada sejak tahun 1960 namun

ada juga yang mengatakan sejak sebelum kemerdekaan Republik

Indonesia tradisi ini sudah ada. Namun seiring dengan berkembangnya

zaman dan majunya tekhnologi, tradisi Gredoan sudah mengalami

perubahan dari dulu baik dari segi prosesnya maupun alat

komunikasinya.

Pada zaman dahulu, istilah Gredoan bukanlah suatu tradisi yang

3 Joko, Wawancara, Macan Putih, 25 April 2016.
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hanya dilakukan bersamaan dengan peringatan maulid Nabi

Muhammad SAW,  namun Gredoan ini biasa dilakukan antara muda-

mudi yang ingin mendapatkan pasangan dan dilakukan pada malam

hari, sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Safari yang merupakan

salah satu tokoh masyarakat di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi yang juga paham akan perkembangan tradisi

Gredoan :

Zaman dulu itu belum ada gredoan muludan, dimana-mana
sudah ada gredoan, saya masih kecil itu sudah ada, umpamanya
ya, saya punya kenalan di lain desa atau dusun, itu saya kesana,
trus kenal-kenal,trus nanti malam tiduran dimana, karena dulu
itu perempuan tiduran bebarengan di suatu rumah, dan itu
punya pacar semua. Kalau dulu itu ada penghalang, laki-lakinya
diluar sambil intip-intip, jadi bicara diluar tapi malam hari, dulu
gak ada penjaga, karena masyarakat sudah percaya kalau
amannn.4

Dari keterangan Bapak Safari diatas menjelaskan bahwa

Gredoan sendiri pada zaman dahulu bukanlah suatu tradisi yang

diadakan pada waktu tertentu namun merupakan suatu hal yang biasa

dilakukan oleh muda-mudi setiap malam hari untuk saling menggoda

sebagai bagian dari tahap perkenalan. Terlebih pada zaman dahulu

pergaulannya masih terjaga sehingga orang tua serta masyarakat tidak

khawatir terhadap Gredoan (saling menggoda) yang dilakukan oleh

muda mudi tersebut setiap harinya.

Namun seiring berkembangnya zaman, fenomena tersebut sejak

tahun 1965 sudah tidak ada lagi. Dan selanjutnya Gredoan menjadi

4 Safari, wawancara, Macan Putih, 26 April 2016.
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sebuah tradisi yang dilaksanakan bersamaan dengan maulid Nabi

Muhammad SAW.5 Mengenai pemilihan waktu tersebut, masyarakat

memiliki alasan tersendiri sebagaimana penuturan Bapak Jarwani yang

merupakan salah satu tokoh masyarakat di Desa Macan Putih

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi :

Jadi gredoan itu sendiri mungkin kalau saya pribadi ngomong ,
karena ada barokahnya dari peringatan maulid Nabi itu sendiri
mbak. Kan mesti ada anunya, orang lewat kalau tidak ada jalan
baiknya maka tidak kena musibah, tapi kalau jalannya rusak
mesti kenak musibah, mungkin gredoan itu sendiri karena
bersamaan dengan peringatan maulid Nabi mungkin minta
Syafaatnya lah, jodoh itu kan apa kata yang di atas, tapi kalau
kita tidak berusaha, mungkin bersamaan dengan peringatan
maulid Nabi ini minta barokahnya lah.6

Jadi menurut keterangan Bapak Jarwani, menjelaskan bahwa

dilaksanakannya Gredoan bersamaan dengan peringatan Maulid Nabi

Muhammad SAW karena untuk mendapatkan Syafa’at dari Nabi

Muhammad SAW sehingga yang awalnya belum memiliki pasangan,

berusaha dan berharap bisa bertemu dengan jodohnya dari tradisi

Gredoan. Selain itu, juga dijadikan sebagai sarana silaturahmi

sebagaimana penuturan dari bapak Haironi yang merupakan salah satu

tokoh pemuda di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten

Banyuwangi :

Kalau pas hari maulid Nabi kebanyakan orang-orang macan
putih kan merantau, kenapa kita buat di muludan ? karena di
tradisi macan putih, kumpul keluarga ada 2, yaitu pas hari raya
Idhul Fitri dan maulid Nabi. Selain itu, kan juga ngundang
kerabat dari luar  jadi juga silaturahmi.7

5 Sahilun A. Nasir, Tradisi Gredoan, 49.
6 Jarwani, wawancara, Macan Putih, 21 April 2016.
7 Hoironi, wawancara, Macan Putih, 23 April 2016.
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Jadi berdasarkan keterangan diatas, bahwa dilaksanakannya

tradisi Gredoan setiap tahun bersamaan dengan peringatan Maulid

Nabi Muhammad SAW selain sebagai ajang perjodohan bagi muda-

mudi,  juga sebagai sarana menyambung silaturahmi antar keluarga

dan juga masyarakat.

b. Proses tradisi Gredoan

Proses tradisi Gredoan seiring dengan berkembangnya zaman

dan majunya teknologi banyak mengalami perubahan. Dimana pada

zaman dahulu alat komunikasi untuk proses nggridu menggunakan

sodho atau lidi dengan dibatasi oleh dinding yang terbuat dari bambu

atau gedhek, sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak yudi salah

satu masyarakat di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten

Banyuwangi :

Iku bien awal e Gredoan, kan pas muludan wong-wong iku
bengine padha olah-olahan kanggo gawe panganan ring dina
kesuk. Ring endi bain umah hang ana perawan mesti akeh
diparani lancing hang arep Gredhoan. Mula iku umah hang sing
duwe anak perawan biasane ditekani sanak keluarga hang
magih perawan teka desa liya. Trus biyen kan umah e iku sek
teko gedhek, dadi lancing-lancing e hang arep gredo iku intip-
intip teko njobo, ambi nganggo sodho iku, di lebokaken nang
bolongane.8

(awal Gredoan itu, pada waktu acara maulid Nabi Muhammad SAW,
pada malamnya orang-orang semua sibuk membuat makanan untuk
keesokan harinya. Di setiap rumah pasti ada anak perempuannya yang
masih gadis yang kemudian banyak didatangi jejaka yang akang
menggoda (gredo). Sehingga jika ada rumah yang tidak memiliki anak
gadis, maka mendatangkan sanak saudaranya yang masih gadis dari
desa lain. pada waktu dulu dinding rumahnya masih terbuat dari
bambu, sehingga para jejaka mengintip dari luar dengan menggunakan

8 Yudi, wawancara, Macan Putih, 23 April 2016.
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lidi dan dimasukkan ke dalam lubang bambu tersebut).

Menurut penjelasan bapak Yudi, bahwa tradisi Gredoan zaman

dahulu masih menggunakan lidi sebagai alat komunikasi. Dimana

Gredoan biasa dilakukan ketika malam persiapan Maulid Nabi

Muhammad ketika semua orang tengah sibuk mempersiapkan

hidangan untuk keesokan harinya. Dan ketika itu anak perempuan atau

sanak saudara perempuan yang masih gadis membantu memasak di

dapur, sehingga pada waktu itu banyak dimanfaatkan oleh para jejaka

untuk menggoda (nggridu) para gadis guna mendapatkan pasangan.

Hal tersebut juga diperkuat oleh penuturan dari Bapak Joko yang

merupakan salah satu tokoh masyarakat dan juga ketua POKDARWIS

(Kelompok Sadar Wisata) di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi :

Dulu itu Gredoan, prosesnya masih sangat tradisional sekali dan
benar-benar dijaga, yang laki-laki itu mengintip dari luar
dengan membawa sodho atau lidi, kan dulu rumahnya ,
dindingnya itu masih terbuat dari gedhek atau bambu.
Kemudian dimasukkan lidinya ke lubang gedhek itu ke arah
perempuan yang disukai. Jika di putus berarti diterima.9

Dari keterangan bapak Joko diatas menjelaskan bahwa pada

zaman dahulu tradisi Gredoan masih sangat tradisional sekali dan

dijaga dalam proses nggredunya (menggoda). Dimana prosesnya

dengan cara lidi dimasukkan ke dalam dinding yang terbuat dari

bambu ke arah perempuan yang dituju dan seandainya lidi tersebut

diputus maka berarti diterima dan bisa menuju langkah selanjutnya.

9 Joko, Wawancara, Macan Putih, 25 April 2016.
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Selanjutnya seiring dengan perkembangan zaman dan

teknologi, proses nggridu sudah banyak mengalami perubahan

sebagaimana penuturan dari bapak Abdul Halim yang merupakan salah

satu tokoh Agama di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten

Banyuwangi yang  mendapatkan jodoh dari tradisi Gredoan :

Sakniki mlebet pun teng griyane, gawe nopo intip-intip,
langsung mertamu, kenalan langsung pun, wong masak niku di
tunggoni, trus kenalan, besoknya bisa di lanjut. waktu niku
kulo mertamu teng nggene (istri) trus kenal trus lanjut, langsung
teng griyone ibu e. Nggeh orang tua pas waktu gredoan
mboten melarang ada tamu yang medayoh. Di ajak ngobrol
kaleh tiang sepah e kedap terus di tinggal nerusne masak soale
kang sek repot masak pas dalu niko. Kulo nggeh perkenalan,
lanjut menyambung, trus langsung njaluk, proses e mboten
dangu. Pas niku nggeh seng diomongne nggeh tanglet-tanglet
tentang larene pun.10

(kalau sekarang sudah langsung masuk ke rumahnya, buat apa
mengintip-intip, langsung bertamu dan kenalan. Ketika perempuannya
masak, disampingnya kemudian kenalan, kemudian besoknya bisa
dilanjut, langsung ke rumah orang tuanya. Para orang tua pas waktu
Gredoan tidak melarang seandainya ada tamu. Di ajak berbincang-
bincang dengan orang tuanya sebentar kemudian di tinggal
meneruskan masak karena pada malam itu masih repot-repotnya.
Sehingga saya perkenalan, lanjut menyambunng kemudian meminta
(melamar), prosesnya tidak lama. Ketika itu yang dibicarakan adalah
segala sesuatu tentang pribadinya).

Dari penuturan Bapak Abdul Halim tersebut dapat disimpulkan

bahwa tradisi Gredoan saat ini sudah banyak mengalami perubahan,

dimana proses nggridu sudah tidak lagi menggunakan sodho atau lidi

karena memang sudah jarang bahkan tidak ada rumah yang dindingnya

terbuat dari bambu. Namun para Jejaka biasanya memilih bertemu

secara langsung dengan gadis atau bertamu ke rumahnya. Adapun hal

10 Abdul Halim, Wawancara, Macan Putih, 01 Mei 2016.
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tersebut sudah bukan merupakan hal yang baru bagi tuan rumah yang

memiliki anak perempuan atau sanak saudara perempuan, karena hal

itu sudah menjadi tradisi yang ada setiap tahunnya yaitu tradisi

Gredoan yang dilaksanakan bersamaan dengan perayaan Maulid Nabi

Muhammad SAW. selanjutnya adakalanya kadang orang tua ikut

berbincang-bincang sebentar kemudian di tinggal. Sedangkan, diantara

keduanya yakni jejaka dan gadis saling berkenalan untuk lebih

mengetahui pribadi masing-masing. Bahkan tidak sedikit para jejaka

dan gadis yang mendapatkan jodoh dari tradisi Gredoan tersebut.

Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu Muawanah yang juga

merupakan pelaku Gredoan di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi :

yo tepak pas Gredoan, kenalan, kenalan 3 ndino langsung dadi.
Perkenalan, trus mari kenalan mrene maneh, trus neng wong
tuwek, dadi wes, seng kari dowo. Biyen pas nggudo iku, di
delok KTP-ne, seng lancing ta hong, endi KTP ne. iki lancing,
mulo kedigu pas muludan nggudone, trus yo isun kekno, Trus
sesok e teko wong tuwek e, yo seneng, ketemune pas rame-
rame iko, yo aran e wes jodho. Entuk barokah e kanjeng Nabi.
11

(ya kebetulan waktu gredoan itu, perkenalan selama 3 hari kemudian
jadi (menikah). Perkenalan, setelah itu kembali lagi ke rumah langsung
ke orang tua, jadi prosesnya tidak lama. Ketika itu proses Gredonya, di
lihat KTP saya, dilihat masih gadis atau tidak, di minta KTP nya,
kemudian ya saya kasihkan. Memang seperti itu waktu Gredo pas
Maulid Nabi Muhammad SAW , kemudian besoknya ke orang tua, iya
senang, bertemunya ketika acara rame-rame, ya seperti itu namanya
jodoh, mendapatkan barokah dari Nabi Muhammad SAW).

Jadi Ibu Muawanah menjelaskan bahwa dengan tradisi

11 Muawanah, Wawancara, Macan Putih, 04 Mei 2016.
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Gredoan, proses untuk menuju jenjang yang selanjutnya bisa lebih

cepat. karena muda-mudi yang melakukan tradisi Gredoan bersamaan

dengan malam perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW, kebanyakan

mereka adalah muda-mudi yang tengah berusaha mencari pasangan

hidupnya untuk menuju jenjang yang lebih serius. Selain itu, dengan

mendapatkan jodoh pada malam Gredoan berharap akan mendapatkan

barokahnya dari Nabi Muhammad SAW. Ibu Mua’awah sendiri

bertemu dengan lelaki yang menjadi suaminya kini tidak di dalam

rumah melainkan di luar rumah ketika perayaan peringatan Maulid

Nabi Muhammad SAW.

Hal yang menarik disini adalah meskipun tradisi Gredoan ini

sudah banyak mengalami perubahan, namun tradisi ini masih tetap

terjaga dan dilaksanakan oleh masyarakat Using di Desa Macan Putih.

Selain itu, proses Gredoannya pun tidak hanya di dalam rumah, namun

ada yang bertemu langsung di luar rumah ketika perayaan peringatan

Maulid Nabi Muhammad SAW.

Hal tersebut juga diperkuat oleh penuturan bapak Jarwani yang

merupakan salah satu tokoh masyarakat di Desa Macan Putih

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi :

Dari tahun-ke tahun itu mesti ada. Tetapi yang sekarang ini
karena sudah majunya zaman, banyak media-media, alat
komunikasi telepon, namun itu tetap ada dan berlangsung
namun berbeda mbak. Berbedanya disini ada hubungan tali
silaturahmi, yaitu tidak melihat di bilik tapi melihat secara
langsung, nanti silaturahmi kadang di amperan kadang disini,
tapi kalau sekarang itu modelnya, kalau dulu kan saya ingin
tampil atau kadang gimana, tapi kalau sekarang kadang tidak
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sudah, tapi ayo kalau nganu kita sama-sama lihat di
pertunjukkan, kadang gitu. Kalau dulu kan keikutsertaanya
santri, kalau sekarang kan umum. Ya ada santri tapi sudah
sedikit . Jadi intinya sampeek sekarang gredoan itu masih ada,
tapi prosesinya yang sudah berbeda. Dan tahun ini masuk
Banyuwangi festival. Bahkan kebanyakan tiap tuan rumah itu
jika tidak memiliki anak gadis, sampek mengundang sanak
keluarga dari luar yang masih gadis. 12

Dari penuturan bapak Jarwani tersebut, menjelaskan bahwa

tradisi Gredoan ini tetap ada dan terjaga hingga saat ini meskipun

dengan seiring berkembangnya zaman sudah banyak mengalami

perubahan. Sedangkan prosesnya saat ini sudah tidak lagi

menggunakan sodho atau lidi dengan dibatasi dinding bambu, namun

bisa bertemu secara langsung atau langsung bertamu ke rumah yang

perempuan. Bahkan yang lebih menarik lagi setiap rumah diusahakan

mendatangkan anak gadis yang tengah mecari jodohnya untuk

mengikuti tradisi Gredan ini. Selain itu, tahun depan tradisi Gredoan

ini masuk ke dalam salah satu agenda Banyuwangi Festival.

Selanjutnya yang membuat peneliti tertarik disini, apakah setiap

rumah yang memiliki anak gadis pasti didatangi jejaka untuk nggridu

ataukah tidak. Dalam hal ini bapak Joko yang merupakan tokoh

masyarakat di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten

Banyuwangi menjelaskan sebagai berikut :

Kalau masalah rumah siapa yang akan didatangi jejaka itu tidak
tentu ya. Tapi biasanya kebanyakan para jejaka itu sebelum-
sebelumnya sudah mempunyai incaran gadis impiannya. Nah
mungkin karena malu atau waktunya kurang tepat, maka
mereka lebih berkenalan melalui tradisi Gredoan ini. Jadi kan

12 Jarwani, Wawancara, Macan Putih, 21 April 2016.
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biar enak dan tidak dilarang orang tua gadisnya apabila dia
datang kerumahnya.

Dari penjelasan bapak Joko diatas menjelaskan bahwa

mengenai rumah siapa yang akan di datangi oleh para jejaka itu

tergantung pada mereka masing-masing. Namun kebanyakan diantara

mereka sudah memiliki gadis yang akan didatangi pada malam tradisi

Gredoan. Dan memanfaatkan moment tersebut untuk saling

berkenalan satu dengan yang lain.

2. Pandangan Masyarakat terhadap Tradisi Gredoan

Tradisi Gredoan merupakan salah satu tradisi yang sudah ada sejak

lama dan meskipun sudah banyak mengalami perubahan, namun masih

tetap dilestarikan hingga sekarang oleh masyarakat Using di Desa Macan

Putih. Tentunya dengan adanya perubahan pelaksanaan tradisi Gredoan

tersebut, banyak menimbulkan sudut pandang yang berbeda dari berbagai

kalangan masyarakat. Salah satunya dari Bapak Mu’arif yang merupakan

Sekretaris Desa di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten

Banyuwangi :

Kalau menurut saya, ya setiap sesuatu pasti ada positif dan
negatifnya ya, kalau positifnya ya kadang itu masyarakatnya dapat
jodoh dari tradisi ini. Sedangkan negatifnya kadang masyarakat
enggan membayar pajaknya. Gredoan sendiri sudah menjadi tradisi
serta aset Banyuwangi bahkan masuk salah satu event Banyuwangi
Festival. masyarakatnya juga sangat antusias sekali. selain itu, dari
acara Gredoan ini, juga menjadi sarana silaturahmi serta kumpul
keluarga karena orang-orang yang kerja diluar jawa pada pulang
semua.13

Jadi menurut keterangan bapak Mu’arif yang merupakan salah satu

13 Mu’arif, Wawancara, Macan Putih, 21 April 2016.
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aparat desa Macan Putih memandang positif terhadap tradisi Gredoan ini

meskipun ada sisi negatifnya karena masyarakat enggan membayar pajak.

Selain itu dengan tetap dilestarikannya tradisi ini juga sebagai sarana

menyambung silaturrahmi dan juga kumpul keluarga.

Penuturan dari bapak Mu’arif tersebut juga diperkuat oleh Bapak

Joko yang merupakan salah satu tokoh masyarakat dan juga ketua

POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) di Desa Desa Macan Putih

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi :

Kalau menurut saya ya tradisi Gredoan ini merupakan tradisi yang
turun menurun dan positif ya. Karena kan tujuannya untuk
jejodohan, nah siapa tau orangnya itu mendapat jodoh dari tradisi
ini, selain itu prosesnya kan ya masih dalam batas-batas kewajaran
jadi ya positif makanya tradisi ini masih tetap dijaga hingga saat
ini. Dan dilaksanakannya juga bersamaan dengan peringatan
Maulid Nabi Muhammad SAW.14

Jadi menurut bapak Joko diatas menjelaskan bahwa tradisi Gredoan

merupakan tradisi yang sudah turun menurun dan positif, karena tujuannya

juga baik yaitu sebagai ajang perjodohan bagi mereka yang tengah

mencari pasangan hidupnya. Selain itu prosesnya juga masih dalam batas-

batas kewajaran.

Selanjutnya hal yang menarik juga disampaikan Bapak Hoironi

yang merupakan salah satu tokoh pemuda di Desa Macan Putih

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi :

Untuk tradisi itu kita tanamkan kepada masyarakat agar tidak
ditinggalkan, kepada orang tua khususnya yang punya anak-anak
gadis, kan yang menjadi sorotan anak-anak gadis mbak. Perlu
ditanamkan kepada anak-anaknya itu. Itu lho contoh orang-orang

14 Joko, Wawancara, Macan Putih, 25 April 2016.
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dulu, kalau pacaran seperti itu. Jangan ngawur kayak zaman
sekarang. Dan dari masyarakat antusias secara keseluruham, itu tadi
intinya untuk menghindari anak-anak kita terjebak dalam pergaulan
bebas.15

Jadi dari keterangan Bapak Hoironi di atas sebagai salah satu tokoh

pemuda di Desa Macan Putih memandang bahwa tradisi Gredoan

merupakan salah satu tradisi yang positif karena dengan tetap dijaganya

tradisi Gredoan ini, maka dapat dijadikan contoh bagi muda-mudi dalam

bergaul atau mencari pasangan hidup. Terutama agar mereka tidak

terjebak ke dalam pergaulan bebas. Sedangkan dari masyarakat sendiri

juga antusias dengan dilestarikannya tradisi Gredoan ini.

Hal serupa juga di ungkapkan oleh saudara Yusuf yang merupakan

salah satu pemuda di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten

Banyuwangi :

Yo positif e jelas banyak tho, nggak mungkin lah bakalan aneh-
aneh. Zaman sekarang kan arek nom-noman wes nggak jelas kabeh,
lek enek ngono-ngono iku kan tradisi Gredoan, kan yo
berhubungan langsung tapi kan nggak aneh-aneh, yo sek dalam
awasan orang tua atau masyarakat, dadi nggak aneh-aneh.16

(ya positif nya jelas banyak, tidak mungkin akan aneh-aneh. Zaman
sekarang kan anak muda-mudi sudah tidak jelas semua. Seandainya ada
semacam tradisi Gredoan seperti itu, kan iya berhubungan langsung tapi
kan tidak aneh-aneh, juga masih dalam awasan orang tua atau masyarakat,
sehingga tidak akan macam-macam).

Dari penuturan saudara Yusuf diatas menjelaskan bahwa sebagai

generasi muda, ia memandang bahwa tradisi Gredoan merupakan tradisi

yang positif bagi muda-mudi saat ini karena meskipun dapat bertemu

15 Hoironi, Wawancara, Macan Putih, 23 April 2016.
16 Yusuf, Wawancara, Macan Putih, 04 Mei 2016.
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langsung, namun masih dalam awasan orang tua serta masyarakat

sehingga mereka yang akan nggridu (saling menggoda) tidak akan

bertingkah macam-macam.

Selanjutnya dari pandangan tokoh Agama diungkapkan oleh Bapak

Muhammad Syuib Syihafudin yang merupakan salah satu tokoh agama di

Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi, Beliau

mengungkapkan bahwa :

Nah Gredoan itu biasanya terjadi pas bersamaan dengan perayaan
maulid Nabi Muhammad SAW itu tidak ada di ajaran agama kita,
tapi sejak dulu sudah ada dan menjadi adat sampek sekarang. Ya
semuanya pasti ada dampak positif negatifnya, tapi itu kan sudah
adat dan tidak jauh menyalahi aturan, kan gitu tho ? kan kadang
laki-laki langsung mertamu, jadi nggak masalah. Masyarakatnya
nggeh antusias, satu-satunya perayaan maulid Nabi di macan putih
ini yang tersohor, kan juga merupakan salah satu aset banyuwangi,
jadi kan eman-eman.
Ya itu menurut pendapat saya, asalkan dalam perkenalannya tidak
melanggar aturan ya tidak masalah, kan sifatnya Cuma saling
mengenal, guyon-guyon, ya setelah itu selesai, ya seandainya ada
anu, ya istilahnya kunjungan lagi, pribadi, ditindaklanjuti, namun
kan kadang namanya anak muda juga tidak tahu ya. Ya selama ini
yang saya tahu ya masih wajar.17

Jadi menurut penjelasan dari Bapak Syuib bahwa Gredoan

merupakan salah satu tradisi yang menjadi aset Banyuwangi. sebuah

tradisi yang tidak ada dalam ajaran agama namun sudah menjadi adat di

Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi. Menurut

beliau, asalkan dalam tradisi Gredoan ini masih dalam batas kewajaran

tidak ada masalah. Namun kadang mengenai pergaulan muda-mudi sendiri

juga tidak dapat diprekdisi. Selama ini, Gredoan ini masih dalam batas

17 Muhammad Syuib Syihafudin, Wawancara, Macan Putih, 01 Mei 2016.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

71

kewajaran sehingga tetap positif untuk tetap dijaga hingga saat ini.

Pendapat Bapak Syuib tersebut juga diperkuat oleh Bapak Abdul

Halim yang juga merupakan tokoh Agama di Desa Macan Putih

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi. selain itu beliau juga

mendapatkan pasangan hidup ketika tradisi Gredoan yang bersamaan

dengan perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW, Beliau menjelaskan

bahwa :

Nggeh manfaat e enten, kekurangane nggeh enten. Nggeh mungkin
kelemahane niku, kan sakniki sampun canggih nggeh, mungkin
cara nggridune sampun benten kaleh sien. Selanjutnya nek dilanjut
sampek jenjang rumah tangga nggeh bagus juga. Nggeh memang
hal itu juga dianjurkan oleh Rasulullah. Menurut analisis kulo tapi,
nggeh sah-sah mawon asalkan mboten bertentangan dengan syari’at
Islam. Nggeh memang satu-satunya tradisi gredoan seng masih
bertahan nggeh teng macan putih niki untuk wilayah kabupaten
Banyuwangi.18

(Iya manfaatnya ada, kekurangannya juga ada. Kalau kekurangannya itu,
sekarang kan sudah canggih, ya mungkin cara nggridu (menggoda) nya
sudah berbeda dengan dulu. Selanjutnya kalau dilanjut sampai jenjang
rumah tangga ya bagus juga, karena memang hal itu juga dianjurkan oleh
Rasulullah. Menurut analisis saya, iya sah-sah saja asalkan tidak ada yang
bertentangan dengan syari’at Islam. Ya memang satu-satunya tradisi
Gredoan yang masih bertahan ya di Macan Putih ini untuk wilayah
Kabupaten Banyuwangi).

Jadi menurut keterangan Bapak Abdul Halim diatas, Beliau

menjelaskan bahwa selama ini tradisi Gredoan merupakan tradisi yang

positif dan tetap sah dilakukan asalkan tidak bertentangan dengan syari’at

Islam sehingga tidak ada masalah. Selanjutnya seandainya bisa dilanjut ke

jenjang rumah tangga akan lebih bagus.

18 Abdul Halim, Wawancara, Macan Putih, 01 Mei 2016.
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3. Tinjauan hukum Islam terhadap tradisi Gredoan di Desa Macan

Putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh tokoh masyarakat, tokoh

pemuda dan juga tokoh agama bahwa pada dasarnya tujuan dari tradisi

Gredoan adalah sebagai sarana perjodohan bagi para muda-mudi yang

tengah mencari pendamping hidup guna melakukan perkenalan sehingga

seandainya cocok bisa di lanjut ke jenjang selanjutnya. Selain itu karena

tradisi ini sudah turun temurun dari zaman dahulu dan tidak sedikit juga

masyarakat yang mendapatkan jodoh dari tradisi Gredoan, maka tradisi ini

masih tetap dilestarikan oleh masyarakat Using Desa Macan Putih hingga

saat ini. Tradisi Gredoan juga merupakan salah satu aset adat budaya

Banyuwangi yang berbeda dengan daerah yang lain.

Di dalam ajaran agama Islam sendiri, mengenai tradisi perjodohan

tidak ada dalil yang menjelaskannya. Namun mengenai tahap perkenalan

yang dilakukan oleh seseorang untuk menuju jenjang yang lebih serius

yakni pernikahan lebih dikenal dengan istilah ta’aruf. Adapun ta’aruf

dalam Islam tentunya memiliki norma-norma yang harus dipatuhi yakni

norma yang sesuai dengan syari’at Islam diantaranya adab-adab yang

berhubungan dengan pertemuan dan pergaulan laki-laki dan perempuan

ketika melakukan proses ta’aruf. Sedangkan mengenai tradisi sendiri

dalam hukum Islam dikenal dengan istilah ‘Urf yaitu suatu keadaan,

ucapan, perbuatan, atau ketentuan yang telah dikenal manusia dan telah

menjadi tradisi untuk melaksanakannya atau meninggalkannya.
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Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa ‘urf dibagi kedalam

beberapa segi, yaitu dari segi objeknya ada dua yaitu: Al-‘urf al-Lafzhi

(kebiasaan yang menyangkut ungkapan) dan Al-‘urf al-‘Amali (kebiasaan

yang berbentuk perbuatan). Dari segi cakupannya yaitu: Al-‘urf al-‘Amm

(kebiasaan yang bersifat umum) dan Al-‘urf al-Khash (kebiasaan yang

bersifat khusus). Dari segi keabsahannya juga ada dua: Al-‘urf al-Shahih

(kebiasaan yang dianggap sah) dan Al-‘urf al-Fasid (kebiasaan yang

dianggap rusak).

Sehingga selanjutnya apabila dilihat dari sudut pandang hukum

Islam, tradisi Gredoan dapat dilihat apakah sesuai dengan konsep ta’aruf

dalam Islam ataukah tidak serta apakah tradisi Gredoan ini merupakan ‘urf

yang shahih ataukah ‘urf yang fasid sehingga nantinya dapat diterapkan ke

dalam kaidah fiqih :

العَادَةُ محَُكَّمَةٌ 
“Adat kebiasaan dapat dijadikan (pertimbangan) hukum”

Inilah sebenarnya yang akan peneliti bahas dalam tulisan ini dan

jawabannya sesuai dengan pendapat para tokoh agama diatas yang juga

diperkuat oleh dasar hukum yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Hadist.

Namun disini peneliti bukan bermaksud untuk menjustifikasi dari sebuah

tradisi Gredoan ini, apakah tradisi ini hukumnya haram ataupun tidak,

akan tetapi lebih kepada menghubungkan tradisi ini jika dilihat dari segi

‘urf dan kaidah fiqih yang peneliti jadikan sandaran di dalam meneliti

tradisi Gredoan jika dilihat dari sudut pandang hukum Islam.
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C. Pembahasan Temuan

Mengacu pada hasil observasi, interview dan dokumentasi serta analisa

data yang sudah dilakukan dan mengacu pula pada perumusan masalah, maka

disini peneliti akan membahas temuan-temuannya di lapangan :

1. Pelaksanaan tradisi Gredoan

Tradisi Gredoan merupakan salah satu tradisi turun temurun bagi

masyarakat Using Banyuwangi di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali yaitu

tepatnya bersamaan dengan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW.

Meskipun tradisi ini tetap terjaga dan dilestarikan hingga saat ini, namun

seiring dengan perkembangan zaman dan majunya teknologi tradisi ini

banyak mengalami perubahan dalam pelaksanaannya. Adapun perubahan

dalam proses pelaksanaan tradisi Gredoan dari dahulu hingga saat ini

adalah sebagai berikut :

a. Alat komunikasi

Pada awalnya, alat komunikasi dalam melakukan Gredoan

terhadap lawan jenis adalah dengan menggunakan sodho atau lidi dan

dibatasi oleh dinding yang terbuat dari bambu (gedhek). Namun karena

saat ini sudah jarang bahkan hampir tidak ada rumah warga yang

dindingnya terbuat dari bambu, sehingga para muda-mudi lebih

memilih untuk bertemu secara langsung, munggunakan handphone

atau langsung ke rumah perempuan yang dituju pada malam perayaan

peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW.
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b. Proses Gredoan

Pada zaman dahulu, proses Gredoan dilaksanakan oleh para

muda-mudi dengan cara mengintip gadis-gadis yang tengah membantu

memasak di dapur dari balik dinding bambu selanjutnya memasukkan

lidhi atau sodho melalui lubang dinding tersebut ke arah gadis yang

dituju dan seandainya lidhi tersebut diputus, maka berarti bisa dilanjut

ke langkah selanjutnya.

Namun karena saat ini sudah tidak ada dinding rumah yang

terbuat dari bambu. Maka para jejaka yang akan menggridu langsung

bisa bertemu atau menuju rumah gadis yang ditujunya pada malam

perayaan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Dalam hal ini,

para orang tua serta masyarakat memberi kebebasan para muda-mudi

untuk saling berkenalan karena memang sudah menjadi tradisi yang

dilaksanakan tiap tahunnya yakni tradisi Gredoan. Namun tentunya

harus memperhatikan batasan-batasan kewajaran yang sesuai dengan

syari’at Islam.

2. Pandangan masyarakat terhadap tradisi Gredoan

Seiring dengan berubahnya pelaksanaan tradisi Gredoan, banyak

muncul persepsi yang berbeda dari masyarakat. Ada yang memandang

positif dan juga negatif, karena segala sesuatu pasti memiliki kelemahan

dan kekurangan masing-masing. Namun secara garis besarnya masyarakat

memandang positif terhadap pelaksanaan tradisi Gredoan ini meskipun

ada sisi negatifnya. Hal itu dapat terlihat dari antusias masyarakat dalam
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merayakan peringatan Maulid Nabi Muhammad setiap tahunnya. Dimana

masing-masing keluarga yang tidak memiliki anak gadis, selalu

mengundang sanak family yang masih belum memiliki pasangan dari luar

desa sehingga masing-masing rumah pasti ada anak gadisnya.

Adapun beberapa pandangan masyarakat terhadap tradisi Gredoan

ini adalah sebagai berikut :

a. Sebagai sarana perjodohan

Dengan adanya tradisi Gredoan ini, masyarakat Using di Desa

Macan Putih berharap para anak serta family mereka yang masih

jejaka atau gadis dapat menemukan jodohnya melalui tradisi Gredoan

ini. Dan mereka percaya bahwa jodoh yang di dapat pada malam

tradisi Gredoan akan barokah karena bersamaan dengan perayaan

peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. selain itu menikah

merupakan salah satu Sunnatullah terutama bagi mereka yang sudah

baligh dan mampu.

b. Menghindari pergaulan bebas

Pada zaman sekarang ini sudah menjadi rahasia umum bahwa

pergaulan muda mudi sudah semakin bebas. Sehingga masyarakat

Using di Desa Macan Putih berharap dengan tetap dilestarikannya

tradisi ini akan menjadi contoh bagi mereka terutama generasi muda

bagaimana orang-orang dahulu dalam melakukan perkenalan dengan

lawan jenisnya serta menghindarkan anak-anak mereka dalam

pergaulan bebas. Karena pada malam peringatan Maulid Nabi
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Muhammad SAW, orang tua serta masyarakat memberi kebebasan

kepada anak-anak mereka untuk saling menggridu (menggoda) guna

perkenalan sehingga bisa menuju jenjang yang lebih serius.

c. Sebagai sarana silaturahmi

Di Desa Macan Putih sendiri meskipun setiap waktunya bisa

berkumpul dengan keluarga, namun waktu yang biasa dijadikan

moment untuk berkumpul dengan sanak keluarga ada dua yakni ketika

hari raya Idul Fitri dan perayaan peringatan Maulid Nabi Muhammad

SAW sehingga dengan adanya tradisi Gredoan ini juga sebagai sarana

mempererat silaturahmi antar keluarga.

3. Tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi Gredoan masyarakat Using di

Desa Macan putih Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi

Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas mengenai pelaksanaan

tradisi Gredoan serta pandangan masyarakat terhadap tradisi Gredoan

bahwa pada prinsipnya tradisi Gredoan sebagai ajang pencarian jodoh ini

bertujuan positif yakni sebagai sarana perjodohan bagi mereka yang sudah

waktunya untuk menikah dan silaturrahmi. Dan hal tersebut juga sesuai

dengan Firman Allah SWT :

            
         

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika
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mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.”19

Dan juga sesuai dengan Hadist Rasulullah SAW :

عَنْ عَبْدِ االلهِ رَضِيَ االلهُ عَنْهُ قاَلَ كُنَّا مَعَ النَّبىِِّ صلى االله عليه و سلم 
ياَ مَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنِ رَسُوْلُ االلهِ شَبَاباً لاَ نجَِدُ شَيْئًا فَـقَالَ لنََا 

اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الباءَةَ فَـلْيَتـَزَوَّجْ, فاَِنَّهُ أغََضُّ للِْبَصَرِ وَ أَحْصَنُ للِْفَرجِْ, 
وَ مَنْ لمَْ يَسْتَطِعْ فَـعَلَيْهِ باِالصَّوْمِ فاَِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ 

“Dari Abdullah r.a, ia berkata : “ Kami pernah bersama-sama Nabi
Saw. dan kami termasuk pemuda yang tidak punya apa-apa, lalu
Rasulullah bersabda kepada kami : “Wahai para pemuda, barang
siapa diantara kalian yang sanggup menikah, maka menikahlah.
Karena sesungguhnya menikah itu memelihara pandangan mata
dan memelihara kemaluan. Dan barang siapa yang belum sanggup
menikah, maka hendaknya (ia) berpuasa karena sesungguhnya
berpuasa itu merupakan benteng untuknya.”20

Di dalam hukum Islam sendiri, pertemuan antara laki-laki dan

perempuan yang non-muhrim tidak haram, melainkan jaiz (boleh).

Bahkan, hal itu kadang-kadang dituntut apabila bertujuan untuk kebaikan,

seperti dalam urusan ilmu yang bermanfaat, amal saleh, kebajikan,

perjuangan, atau lain-lain yang memerlukan banyak tenaga, baik dari laki-

laki maupun dari perempuan.

Demikan halnya yang ada pada tradisi Gedoan dimana dalam

tradisi ini pertemuan antara laki-laki dan perempuan untuk kebaikan  yakni

sebagai sarana perkenalan serta perjodohan bagi muda-mudi yang sudah

waktunya untuk menikah. Namun apabila disesuaikan dengan konsep

19 Al-Qur’an, 24 : 30.
20 Bukhari, Shahih Imam Bukhari Juz 7-9, 3.
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perkenalan dalam Islam yakni ta’aruf, tradisi Gredoan ini kurang sesuai,

dimana dalam proses pelaksanaan tradisi Gredoan sendiri saat ini lebih

bebas yakni para pelaku tradisi Gredoan memilih untuk bertemu secara

langsung dengan lawan jenisnya sehingga lebih leluasa untuk melakukan

nggridu (godaan) / perkenalan. Meskipun masih dilakukan dalam batas-

batas kewajaran namun biasanya indikasi untuk terjadinya hal-hal yang

mendekati zina tetap ada, meskipun tidak banyak, dan hal ini tidak sesuai

dengan tata cara ta’aruf dalam syari’at Islam. Sebagaimana Firman Allah

SWT :

          
Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina

itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.”21

Juga sesuai dengan Firman Allah SWT yang lain :

              
        
            

               
            

                  
                 

21 Al-Qur’an, 17 : 32.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

80

                 
                  

    
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya;
yang demikian itu adalah lebih Suci bagi mereka, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat". Katakanlah
kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah
kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung. 22

Dan hal tersebut sesuai dengan Hadist Rasulullah SAW :

قاَلَ :اَبىِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ االله عَنْهُ, عَنِ النَّبيِِّ صلى االله عليه و سلمعَنْ 
ناَ ادَْرَكَ ذَلِكَ لاَ محََالةََ فَرنِاَالْعَينِْ مِنَ الزِّ حَظَّهُ عَلَى ابْنِ ادََمَ اِنَّ االله كَتَبَ 

النَّظْرُ وَ زنِاَاللِّسَانِ الْمَنْطِقُ وَ النـَّفْسُ تمَنىََّ وَ تَشْتَهِى وَ الْفَرجُْ يُصَدِّقُ 
بهُُ  ذَلِكَ اوَْ يُكَذِّ

Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW. beliau bersabda :
“Sesungguhnya Allah telah menentukan terhadap anak Adam akan
nasibnya dalam berzina, yang senantiasa pasti mengalaminya, zina
mata adalah melihat, zina lisan adalah berbicara, zina hati adalah

22 Ibid., 24 : 30-31.
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mengharap dan menginginkan, dan hanya alat kelaminlah yang
menentukan berbuat zina atau tidak.”23

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa pelaksanaan

tradisi Gredoan sendiri kurang sesuai dengan tata cara ta’aruf yang sesuai

dengan syari’at Islam.

Selanjutnya mengenai bagaimana tradisi Gredoan apabila ditinjau

dari segi ‘urf. Sebagaimana sudah dijelaskan diatas tentang beberapa

pembagian ‘urf ke dalam beberapa segi, maka peneliti lebih melihat tradisi

Gredoan condong dari segi keabsahannya, yaitu al-‘Urf al-Fasid

(kebiasaan yang dianggap tidak rusak). Al-‘Urf al-Fasid menurut

keterangan diatas adalah kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil

syara’ dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara’. Melihat dari

pengertian al-‘urf al-fasid sendiri jika dihubungkan dengan tradisi

Gredoan adalah bahwa tradisi ini sebenarnya menurut hukum Islam tidak

diperbolehkan. Adapun alasan tidak diperbolehkannya karena melihat dari

proses pelaksanannya sendiri sudah tidak sesuai dengan konsep ta’aruf

yang sesuai dengan syari’at Islam. Selain itu, mencegah kemudharatan

atau hal-hal yang tidak diinginkan lebih baik dari pada manfaat dari tradisi

Gredoan tersebut. Disini peneliti memakai contoh kaidah fiqih yang

berbunyi :

دَفْعُ المفَاسِدِ مُقَدِمٌ عَلَى جَلْبِ المصَالِحِ 
Artinya : “Menolak kemafsadatan didahulukan daripada mengambil

23 Bukhori, Shahih Bukhori, 996.
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kemaslahatan”.24

Di dalam kajian Islam sendiri apabila terdapat suatu  permasalahan

‘adat / tradisi atau dalam hukum Islam dikenal dengan istilah ‘urf ini

adalah dengan menggunakan kaidah fiqih

العَادَةُ محَُكَّمَةٌ 
“Adat kebiasaan dapat dijadikan (pertimbangan) hukum”

Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas bahwa tradisi / ‘urf yang

dapat dijadikan landasan hukum adalah ‘urf yang shahih, yang telah

memenuhi beberapa persyaratan yaitu : Pertama, ‘Adat atau ‘urf itu

bernilai maslahat dan dapat diterima oleh akal sehat. Kedua, ‘Adat atau

‘urf itu berlaku umum dan merata di kalangan orang-orang yang berada di

lingkungan ‘adat itu atau di kalangan sebagian besar warganya. Ketiga,

‘urf yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum itu telah ada

(berlaku) pada saat itu. Keempat, tidak bertentangan dan melalaikan dalil

syara’ yang ada atau bertentangan dengan prinsip yang pasti.25

Berdasarkan beberapa persyaratan diatas, disini peneliti melihat

bahwa tradisi Gredoan sebenarnya sudah memenuhi syarat yang pertama,

kedua dan ketiga namun untuk syarat yang keempat kurang terpenuhi.

Sehingga berdasarkan hal tersebut, maka tradisi Gredoan ini tidak bisa

dijadikan sebagai landasan hukum karena tidak sesuai atau melalaikan

dalil syara’ sebagaimana yang telah dipaparkan diatas. Karena itu,

sebenarnya tradisi yang sudah turun-temurun dan menjadi salah satu aset

24 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2007), 29.
25 Syarifuddin, Ushul Fiqh, 400.
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adat budaya masyarakat Using Desa Macan Putih Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi ini harus diupayakan untuk diluruskan tata

caranya sehingga tidak lagi bertentangan dengan syari’at Islam.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan analisis sebagaimana telah

disajikan pada pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan yaitu :

1. Tradisi Gredoan merupakan salah satu tradisi turun temurun yang ada

pada masyarakat Using di Desa Macan Putih Kecamatan Kabat Kabupaten

Banyuwangi yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali bersamaan dengan

peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Adapun dalam proses

pelaksanaannya, tradisi Gredoan ini sudah banyak mengalami perubahan

dari pada zaman dahulu dimana para pelaku Gredoan saat ini bisa bertemu

secara langsung baik di dalam maupun di luar rumah pada malam

perayaan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Selain itu, proses

nggridu (menggoda) yang dilakukan oleh para pelaku tradisi ini juga lebih

bebas dalam melakukan perkenalan dengan lawan jenisnya tanpa harus

dibatasi oleh dinding yang terbuat dari bambu namun masih dalam batas-

batas kewajaran yang sesuai dengan syari’at Islam.

2. Pandangan masyarakat terhadap tradisi Gredoan ini bermacam-macam,

namun sebagian besar memandang positif terhadap tradisi ini. Adapun

beberapa pendapat mereka terhadap tradisi Gredoan ini yaitu : sebagai

sarana perjodohan, menghindarkan para generasi muda terhadap pergaulan

bebas, serta sebagai sarana silaturrahmi.

84
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3. Ditinjau dari segi hukum Islam, tradisi Gredoan ini bisa dikatakan sebagai

‘urf karena ia sudah dikenal dan diamalkan oleh sebagian besar

masyarakat Using di Desa Macan Putih. Dari segi keabsahannya, tradisi

Gredoan masuk pada al-‘Urf al-Fasid (kebiasaan yang dianggap rusak)

sehingga tidak bisa dijadikan landasan untuk menetapkan hukum.

B. SARAN

1. Dalam pelaksanaan suatu tradisi, masyarakat hendaknya memperhatikan

alur dari prosesinya dan menciptakan nuansa Islami agar terhindar dari

hal-hal yang secara jelas dilarang oleh agama.

2. Sebagai mahasiswa Fakultas Syari’ah yang mempelajari tentang hukum-

hukum Islam, hendaklah mempunyai pemikiran yang mendalam serta

komprehensif untuk meneliti adat-adat yang berada di tengah-tengah

masyarakat dan merumuskannya agar berjalan sesuai dengan koridor

Islam.

3. Masyarakat Using Desa Macan Putih hendaklah mencermati dan

memodifikasi kembali tradisi Gredoan kepada hal-hal yang sesuai dengan

konsep ta’aruf dalam Islam serta memberi pengawasan yang ketat agar

tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

4. Bagi para tokoh Agama dan tokoh masyarakat, senantiasa memberikan

pengarahan kepada masyarakatnya tentang adat atau tradisi mana yang

sesuai dengan tuntunan Islam.
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MOTTO

                   
        

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

(QS Al-Hujurat : 13)
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Gredoan
(Ajang
Pencarian
Jodoh)
Masyarakat
Using Di
Desa Macan
Putih
Kecamatan
Kabat
Kabupaten
Banyuwangi

Tinjauan
Hukum Islam
Terhadap
Tradisi
Gredoan
(Ajang
Pencarian
Jodoh)

1. Pelaksanaan
Tradisi
Gredoan

2. Pandangan
Masyarakat
Terhadap
Tradisi
Gredoan

3. Tinjauan
Hukum
Islam
Terhadap
Pelaksanaan
Tradisi
Gredoan

a. Sejarah adanya
tradisi Gredoan

b. Perkembangan
tradisi gredoan
dari awal hingga
sekarang

a. Pandangan tokoh
masyarakat
tradisi Gredoan

b. Pandangan tokoh
pemuda terhadap
tradisi Gredoan.

c. Pandangan tokoh
agama  terhadap
tradisi Gredoan.

a. Pandangan tokoh
agama terhadap
pelaksanaan
tradisi Gredoan.

1. Primer
a. Pelaku tradisi

Gredoan
b. Tokoh masyarakat
c. Tokoh pemuda
d. Tokoh agama

setempat

2. Sekunder
a. Buku
b. Jurnal Ilmiah
c. Kamus
d. Web site
e. Dll.

1. Pendekatan
Penelitian Kualitatif
Diskriptif

2. Jenis Kajian :
Studi Kasus

3. Metode Pengumpulan
data :
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi

4. Metode Analisis Data
a. Reduksi Data
b. Penyajian Data
c. Penarikan

Kesimpulan

5. Validitas Data
a. Triangulasi

sumber

1. Bagaimana
pelaksanaan tradisi
Gredoan masyarakat
Using di Desa Macan
putih Kecamatan
Kabat Kabupaten
Banyuwangi ?

2. Bagaimana pandangan
masyarakat terhadap
tradisi Gredoan
masyarakat Using di
Desa Macan putih
Kecamatan Kabat
Kabupaten
Banyuwangi ?

3. Bagaimana tinjauan
Hukum Islam terhadap
tradisi Gredoan
masyarakat Using di
Desa Macan putih
Kecamatan Kabat
Kabupaten
Banyuwangi ?
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STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA MACAN PUTIH KECAMATAN KABAT KABUPATEN
BANYUWANGI

KETERANGAN
GARIS KOMANDO
GARIS KOORDINASI

BPD

PELAKSANA TEKNIS

KAUR KESRA
SLAMET HR

KAUR PEMBANGUNAN
MAHSUN

KAUR UMUM

RIFA’I

KAUR
KEUANGAN

SITI MAS’ULAH

KAUR
PEMERINTAHAN

YOGI YANTO R

SEK. DESA

MU’ARIF ZAEN

LPMD
KEPALA DESA

ASERI

KASUN
SUJIKO

KASUN
SAMSUL HR

KASUN
MULYAWAN

KASUN
IMAM SYAFI’I

KASUN
ZAENUL A

KASUN
NUR HAYAT

KASUN
NUR HADI

KASUN
ALUWAN

KASUN
SULAEMAN
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